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ABSTRAK 

 

Nama    : Irfan Ariadi 

NIM   : 261324553 

Fakultas/ Prodi : Tarbiyan dan Keguruan/ Pendidikan Matematika 

Judul   : Pengaruh Penerapan Model Auditory Intelectually   

     Repetition Terhadap Kemampuan Pemahaman   

     Matematika Siswa MTsN 1 Aceh Besar 

Tanggal Sidang : 05 Januari 2018 

Tebal Skripsi  : 176 

Pembimbing I  : Dr. H. Nuralam, M.Pd 

Pembimbing II : Lasmi S.Si, M.Pd 

Kata Kunci  : Model Auditory Intelectually Repetition, pemahaman  

     konsep 

 

Objek kaijan dalam matematika bersifat abstrak, termasuk konsep matematika. 

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika, karena dengan memahami konsep siswa dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa 

masih rendah, sehingga dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Model Auditory 

Intelectually Repetition merupakan suatu model yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep karena model ini memiliki tiga tahapan yaitu 

Auditory, Intelectually dan  Repetition. Adapun rumusan masalah dari penelitian 

ini (1) Apakah kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan 

model Auditory Intelectually Repetition lebih tinggi dari pada pemahaman konsep 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung? (2) Bagaimana 

tingkat ketuntasan belajar siswa melalui model Auditory Intelectually Repetition? 

(3) Bagaimana respon siswa setelah penerapan model Auditory Intelectually 

Repetition terhadap kemampuan pemahaman siswa MTsN 1 Aceh Besar?. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen berdesain Posttest-only 

Control Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan cluster 

sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 1 

Aceh Besar. Pada penelitian ini sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII-2 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan 

data digunakan dengan menggunakan angket dan tes kemampuan pemahaman 

konsep. Dari hasil penelitian diperoleh (1) Dari hasil pengolahan data statistik uji-

t pihak kanan didapat              dan              . Maka                 . 

Hal ini berarti terima H1 tolak H0. Sehingga diperoleh bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan model auditory 

intelectually repetition lebih tinggi dari pada kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung. (2) Dari 

hasil pengolahan data yang peneliti lakukan setelah menggunakan model AIR 

sebanyak    siswa          tuntas dan   siswa          lainnya tidak tuntas. 

(3) Respon siswa terhadap model Auditory Intelectually Repetition mendapat skor 



3,27 termasuk kriteria sangat positif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan model AIR 

lebih tinggi dari pada kemapuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran langsung. Ketuntasan belajar siswa yang diajarkan dengan 

model AIR sebesar         dan respon siswa terhadap model pembelajaran AIR 

termasuk dalam kategori sangat positif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan sarana untuk menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas, sehingga sarana dan prasarana pendukung harus mendapatkan 

perhatian serius. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, 

orang tua dan masyarakat. Agar pendidikan dapat sukses, maka ketiga komponen 

penanggung jawab tersebut perlu mengadakan sinergi gagasan dan potensi 

sehingga dapat menghasilkan kekuatan yang besar. Sinergi seperti ini sangat 

penting mengingat problem dan tantangan yang dihadapi pendidikan semakin 

besar dan kompleks. 

Melihat pentingnya pendidikan, maka pemerintah telah melakukan berbagai 

langkah dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan, seperti mengadakan revisi 

kurikulum dan pelatihan bagi guru. Oleh sebab itu guru harus selalu berupaya 

meningkatkan kemampuan, keterampilan dan keahlian dalam proses belajar 

matematika. Guru juga bertanggung jawab mengatur, mengarahkan  dan 

mendorong siswa untuk melaksanakan atau menyelesaikan tugas-tugas dikelas. 

Ismaya mengungkapkan bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik”.
1
 

__________ 
  

 
1
 Ismaya, A.I. Guru yang Cerdas dan Santun, Profil Guru Profesional dan Berkarakter 

Lulusan Universitas Muria Kudus.2013 h. 97 
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Walaupun pemerintah telah mengupayakan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dengan membuat pelatihan bagi guru, namun kenyataannya masih ada 

guru yang mengajar tanpa menggunakan pendekatan ataupun model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Mereka cenderung mengajar secara 

konvensional. Pembelajaran masih berorientasi pada guru, sedangkan siswa hanya 

menerima apa yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa merasa jenuh dengan 

model pembelajaran yang monoton dan tidak menyenangkan. Berdasarkan 

pengamatan penulis, hal seperti ini juga terjadi di MTsN 1 Aceh Besar.  

Berdasarkan hasil laporan TIMSS (Trends in International Mathematics and 

Sciense Study) tahun 2011 menempatkan Indonesia pada peringkat ke-38 dari 42. 

Hal ini menunjukkan bahwa penekanan pembelajaran matematika di Indonesia 

masih sangat kurang
2
. Hasil penelitian lain yang dilakukan PISA (Programme for 

International Student Assessment)tahun 2015 menempatkan siswa Indonesia pada 

peringkat ke 69 dari 76 negara peserta studi, hal ini berarti juga bahwa 

pemahaman konsep siswa masih kurang.
3
 

Kondisi lemahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa juga 

terjadi di MTsN 1 Aceh Besar. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian awal yang 

penulis lakukan pada tanggal 27 januari 2017 di MTsN 1 Aceh Besar. Siswa 

masih kurang dalam pemahaman konsep matematika. Dari soal yang diberikan 

skor yang diperoleh siswa yaitu 68,97 dengan kriteria sangat kurang. Dari 

__________ 
  
 2

 Hari Setiadi dkk, (2011), Kemampuan Matematika Siswa SMP Indonesia, tersedia: 

http://litbang.kemendikbud..go.id, diakses pada tanggal  12 Oktober 2017 

 

 
3
 BBC, Peringkat PISA Indonesia Tahun 2015, Tersedia: http://www.sikerok.com, 

diakses pada tanggal  12 Oktober 2017 

http://litbang.kemendikbud..go.id/
http://www.sikerok.com/
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jawaban siswa, hanya satu siswa yang menjawab dengan benar terhadap soal yang 

diberikan, oleh karena itu didapat bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa masih sangat kurang, karena mereka masih belum bisa 

menggunakan dan memilih prosedur tertentu yang dapat diaplikasikan untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Misalnya, mereka menggunakan rumus untuk 

mencari luas segitiga, padahal pertanyaan pada soal tersebut adalah mencari salah 

satu sisi pada segitiga siku-siku. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa masih 

kurang dalam pemahaman konsep Pythagoras. 

Pada proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan 

landasan yang sangat penting untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah 

matematika maupun permasalahan sehari-hari. Zulkardi menyatakan bahwa 

“pelajaran matematika menekankan pada pemahaman konsep”, artinya dalam 

mempelajari matematika, siswa harus memahami konsep matematika terlebih 

dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan 

pembelajaran tersebut dalam dunia nyata. Senada dengan itu, Mohd Sholeh Abu 

menyatakan apabila pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika tidak 

tercapai, maka akan mengurangi minat peserta didik dalam pembelajaran 

matematika itu sendiri dan peserta didik akan menganggap matematika itu susah.
4
 

Dengan demikian, kemampuan pemahaman konsep akan berdampak pada hasil 

belajar siswa. Pemahaman konsep yang rendah dapat berdampak pula pada hasil 

belajar yang rendah dan sebaliknya. 

__________ 

  

 
4
 Pharamita Sari. 2017. Pemahaman Konsep Matematika Siswa pada Materi Besar Sudut 

Melalui Pendekatan PMRI. Jurnal pendidikan matematika. Vol.II no.1 
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Banyak faktor yang menyebabkan kemampuan pemahaman konsep siswa 

rendah. Salah satunya adalah mengenai pemilihan model dan metode 

pembelajaran yang tidak tepat. Hal ini dapat menyebabkan siswa jenuh dan bosan 

terhadap pembelajaran matematika. Kondisi seperti ini juga terjadi di MTsN 1 

Aceh Besar. Berdasarkan observasi penulis selama pelaksanaan PPL di MTsN 1 

Aceh Besar, diperoleh hasil siswa kurang dalam pemahaman konsep matematika. 

Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran masih berorientasi pada guru dan 

siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru. Kondisi seperti ini dapat 

menyebabkan kemampuan pemahaman konsep siswa rendah dan memungkinkan 

hasil belajar siswa kurang optimal. Disamping itu, karena hasil belajar kurang 

optimal mengakibatkan siswa sulit menyelesaikan masalah, sehingga siswa tidak 

memahami konsep yang dipelajari. Kemampuan pemahaman konsep yang kurang 

baik akan berdampak kurang baik pula pada hasil belajar siswa. Begitu juga 

sebaliknya, kemampuan pemahaman konsep yang baik akan berdampak baik pula 

pada hasil belajar siswa. 

Permasalahan lain yang penulis temui di MTsN 1 Aceh Besar proses 

pembelajaran hanya disampaikan dengan uraian-uraian dan contoh-contoh yang 

diselesaikan siswa di papan tulis atau diskusi soal-soal. Leni Marlina                      

juga mengungkapkan bahwa, “kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika disebabkan peserta didik kurang memahami materi dan cenderung 

mengikuti langkah guru tanpa mengetahui mengapa hal demikian bisa terjadi, dan 

juga peserta didik jarang diberi kesempatan untuk menghadirkan gagasan atau 



5 

 

idenya sendiri”.
5
 Biasanya siswa hanya mengikuti prosedur yang diberikan oleh 

guru. Guru hendaknya memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat belajar 

sendiri, berbuat sendiri, berfikir bebas dan bekerja untuk mendapatkan sendiri 

konsep-konsep dan aturan-aturan dalam matematika. 

Menyadari pentingnya suatu model dan pendekatan pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep siswa, maka diperlukan model 

yang tepat proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk meningkatkan pemahaman konsep adalah model 

pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR). Model pembelajaran AIR 

merupakan pembelajaran yang memberikan penekanan pada tiga hal, yaitu 

auditory, intelectually dan  repetition. Auditory yaitu kegiatan mendengar, 

menyimak, berbicara, argumentasi, mengemukakan dan menanggapi pendapat. 

Intelectually  adalah kemampuan bernalar dan menyelesaikan masalah, dan 

Repetition adalah pengerjaan soal dan pemberian tugas, pengulangan bagian 

kurang pahamnya siswa terhadap suatu masalah yang ditemukan, dengan tujuan 

agar pemahaman lebih mendalam dan luas. Akibat dari ketiga hal yang ditekankan 

pada model AIR siswa memiliki kemampuan lebih dalam pemahaman, kreatifitas 

dan keaktifan dalam pembelajaran serta dalam kemampuan memecahkan 

masalah.
6
 

__________ 
  

 
5
 Leni Marlina, Penerapan Langkah Polya dalam Menyelesaikan Soal Cerita Keliling 

dan Persegi Panjang. UNTAD(Sulawesi,2013) 

(http://download.portalgaruda.org/article.php?article=129924&val=5254) 

  

 
6
 Qurotuh Ainia, Eksperimen Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition 

(AIR) terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Karakter Belajar Siswa Kelas VII SMP 

se-kecamatan Kaligesing Tahun 2011/2012. UNP (Purworejo,2012) h. 15(http://www.uny.ac.id) 

 

http://www.uny.ac.id/
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Model pembelajaran AIR adalah suatu model pembelajaran yang 

menekankan pada kegiatan belajar siswa, dimana siswa secara aktif membangun 

sendiri pengetahuannya secara pribadi maupun kelompok. Guru hanya sebagai 

fasilitator atau pendamping siswa dalam menemukan suatu gagasan baru. Menurut 

Suyatno, AIR merupakan suatu tipe model pembelajaran kooperatif, dimana guru 

sebagai fasilitator dan siswalah yang lebih aktif.
7
 

Model AIR ini dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa karena pada 

model ini memiliki tahap intelectually yang mana siswa mengkontruksi sendiri 

konsep matematika dan menyelesaikan masalah matematika sendiri dengan 

sedikit arahan dari guru. Dengan tahapan tersebut diharapkan pemahaman konsep 

siswa akan lebih baik. 

Salah satu teori belajar yang mendukung model AIR adalah aliran psikologi 

tingkah laku serta pendekatan pembelajaran berdasarkan paham kontrukstivisme. 

Tokoh-tokoh dalam aliran psikologi tingkah laku diantaranya Ausebel dan 

Edward L. Thorndike. Teori Ausebel dikenal dengan belajar bermakna dan 

pentingnya pengulangan sebelum pembelajaran dimulai. Teori Thorndike salah 

satunya mengungkapkan the law of exercise (hukum latihan) yang pada dasarnya 

menyatakan bahwa stimulus dan respon akan memiliki hubungan satu sama lain 

sama kuat jika proses pengulangan sering terjadi. Semakin banyak kegiatan 

pengulangan dilakukan maka hubungan yang terjadi akan bersifat otomatis.  

Beberapa penelitian menyatakan bahwa model AIR dapat menuntaskan 

hasil belajar siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ari Asnita ketuntasan 

__________ 
  

 
7
 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Semarang,2009) h.35 
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belajar siswa menggunakan model AIR termasuk dalam kategori tuntas yaitu 

92,60%. Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Riskiana menunjukkan bahwa siswa 

tertarik dengan penerapan model AIR dan membuat siswa aktif dan bisa 

mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 

Teorema pythagoras adalah suatu materi pembelajaran matematika yang 

harus dipelajari oleh siswa kelas VIII SMP/MTs karena pokok bahasannya banyak 

digunakan dalam topik-topik geometri maupun trigonometri. Aplikasi dari 

konsepnya juga banyak sekali dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Teorema 

pythagoras juga diterapkan dalam ilmu lainnya, seperti ilmu fisika, arsitektur dan 

ilmu lainnya.  Misalnya menghitung tinggi sebuah gedung, mengukur kemiringan 

bangunan dan lain-lain. Namun siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep teorema pythagoras. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan menggunakan model AIR berkaitan dengan 

pemahaman konsep melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 

Auditory Intelectually Repetition Terhadap Kemampuan Pemahaman matematika 

siswa di MTsN 1 Aceh Besar” 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalahnya 

adalah: 

1. Apakah kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan 

model Auditory Intelectually Repetition lebih tinggi dari pada pemahaman 

konsep siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung? 
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2. Bagaimana tingkat ketuntasan belajar siswa melaluai model Auditory 

Intelectually Repetition? 

3. Bagaimana respon siswa setelah penerapan model Auditory Intelectually 

Repetition terhadap kemampuan pemahaman siswa MTsN 1 Aceh Besar? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan 

dengan model Auditory Intelectually Repetition lebih tinggi dari pada 

pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

langsung. 

2. Penerapan model Auditory Intelectually Repetition dapat menuntaskan hasil 

belajar siswa MTsN 1 Aceh Besar 

3. Untuk mengetahui respon siswa setelah penerapan model Auditory 

Intelectually Repetition terhadap kemampuan pemahaman siswa MTsN 1 

Aceh Besar. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, menambahkan pengetahuan dan keterampilan peneliti 

mengenai model pembelajaran AIR untuk pembelajaran selanjutnya. 
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2. Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran AIR ini 

untuk melatih kemampuan siswa dalam meningkatkan pemahaman 

matematika siswa. 

3. Bagi siswa, memiliki kemampuan pemahaman matematika dan memiliki 

kemampuan menyelesaikan masalah akan melatih siswa dalam bekerja 

secara sistematis dan terarah.  

4. Memberi kajian dan informasi mengenai model pembelajaran AIR yang 

berkenaan dengan meningkatkan kemampuan pemahaman matematika 

siswa. 

 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan 

dalam penulisan karya ilmiah ini, maka penulis memberikan batasan/penjelasan 

istilah sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu „orang atau benda‟yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatam seseorang.
8
 

Pengaruh yang dimaksud disini adalah pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lain, yaitu pengaruh model auditory intelectually repetition terhadap 

kemampuan pemahaman konsep. 

 

__________ 
 
8
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Jakarta;Balai 

Pustaka,2005, h.849 
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2. Penerapan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa penerapan yaitu 

pemasangan atau perihal mempraktekkan. Penerapan yang penulis maksudkan 

disini adalah kegiatan melakukan atau mempraktekkan model pembelajaran 

Auditory Intelectually Repetition. 

3. Model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition 

Model ialah suatu struktur konseptual yang telah berhasil dikembangkan 

dalam suatu bidang, dan sekarang diterapkan terutama untuk membimbing 

penelitian. Bansu I. Ansari mengatakan bahwa: pembelajaran kooperatif adalah 

model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
9
 AIR merupakan model pembelajaran yang 

berdasarkan Auditory yaitu menyimak, berbicara, presentasi, dan memberi 

argumentasi. Intelectually kemampuan daya pikir setiap siswa dalam 

menyelesaikan masalah dan Repetition adalah pengulangan bagian kurang 

pahamnya siswa terhadap suatu masalah yang ditemukan di soal atau pada bagian 

lain dengan tujuan agar pemahaman lebih mendalam dan luas dengan cara 

memberikan soal dan kuis sebagai latihan. 

4. Pemahaman matematika siswa 

Menurut Hamalik, “pemahaman adalah kemampuan melihat hubungan-

hubungan anatara berbagai faktor, atau unsur dalam situasi problematis.
10

 

__________ 
 

 
9
Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik Konsep dan Aplikasi, (Banda Aceh: Yayasan 

Pena Banda Aceh,2009), h. 57 

 

 
10

Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet. Ke-

8, h. 80 
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Pemahaman matematika yang penulis maksudkan disini adalah pemahaman 

konsep. Menurut Gagne “konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita 

mengelompokkan benda-benda (objek) kedalam contoh dan bukan contoh.”
11

 

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan 

sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk 

lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. 

Adapun Indikator-indikator dari memahami konsep matematika, 1) 

menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut tertentu 

sesuai dengan konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep, 4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 6) 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu, 7) mengaplikasikan 

konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah
12

. 

5. Materi Matematika 

Untuk membatasi materi dalam penelitian ini, penulis hanya membahas 

tentang materi teorema pythagoras. Sebuah sigitiga siku-siku adalah segitiga yang 

mempunyai sebuah sudut siku-siku, kakinya adalah dua sisi yang membentuk 

sudut siku-siku tersebut, dan hipotenusa adalah sisi ketiga yang berhadapan 

dengan sudut siku-siku tersebut. 

__________ 
 

 
11

Usman, Mulbar, Buletin Pendidikan Metamatika, (Ambon: FKIP Universitas Pattimura, 

2006), Vol. 8. No. 1, h.33 

 
12

 Departemen Pendidikan  Nasional, Model Penilaian Kelas, Badan Standar Nasional 

Pendidikan, h.59. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Pembelajaran Matematika 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks. 

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh peserta didik sendiri. Belajar 

bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang 

terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan 

perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu dengan 

lingkungan yang disadari.
1
 Slameto mengatakan: “belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya”
2
.  Hal ini menunjukkan bahwa ketika menjalani 

proses belajar pasti terdapat sebuah perubahan yang mengiringi proses tersebut, 

baik perubahan dalam segi pengetahuan, keterampilan, perilaku, sikap, dan juga 

kepribadian. 

Pembelajaran adalah proses pendidikan dalam lingkup persekolahan atau 

dapat juga dikatakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak 

guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau 

murid
3
.  sehingga arti dari proses pembelajaran adalah proses sosialisasi individu 

peserta didik dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber/fasilitas, dan teman  

____________ 
 
1
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kecana, 2009), Cet. 6, h. 110 

 
2
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), h. 2. 

 
3
 Syaiful sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 61. 
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sesama peserta didik.
4
 Pendapat lain tentang pembelajaran adalah proses 

menjadikan orang agar mau belajar dan mampu (kompeten) belajar melalui 

berbagai pengalamannya agar tingkah lakunya dapat berubah menjadi lebih baik 

lagi.
5
 

Pembelajaran matematika, menurut Bruner adalah belajar tentang konsep 

dan struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari 

hubungan antara konsep dan struktur matematika di dalamnya.
6
 Erman Suherman 

mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika para peserta didik 

dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat 

yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek.
7
 Menurut Rahayu 

hakikat pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan 

tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan seseorang 

melaksanakan kegiatan belajar matematika dan pembelajaran matematika harus 

memberikan peluang kepada peserta didik untuk berusaha dan mencari 

pengalaman tentang matematika.
8
 

Dari beberapa pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika adalah proses untuk menanamkan pemahaman yang 

____________ 
 
4
 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA, 

2001) h. 9 

 
5
 Novan Andi Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 

2013) cet. 1 h. 20 

 
6
 Herman Hudoyo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 1998) h. 56 

 
7
 Erman Suherman, Strategi Belajar Mengajar Matematika, (Jakarta: Dirjen Dikdasmen 

Depdikbud 1986) h. 55 

 
8
 Masriyah dan Rahayu, Endah Budi. Evaluasi Pembelajaran Matematika. (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional Universitas Terbuka, 2007) h. 2 
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logis dan sistematis serta mengaitkan antara konsep-konsep dan struktur-struktur 

yang termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan. 

 

B. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs 

Mata pelajaran matematika mempunyai tujuan pembelajaran yang disebut 

dengan tujuan kurikulum mata pelajaran matematika. Tujuan kurikulum tersebut 

masih perlu dijabarkan lagi menjadi tujuan pembelajaran  umum dan tujuan 

pembelajaran khusus dari pokok bahasan. Adapun tujuan umum diberikan 

matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah melipiti dua hal, yaitu:  

a. Mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan keadaan 

didalam kehidupan dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak 

atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan 

efisien. 

b. Mempersiapkan peserta didik agar dapat menggunakan matematika dan pola 

pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari 

berbagai ilmu pengetahuan.
9
 

 

Tujuan umum pertama pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan  

dasar dan menengah adalah memberikan penekanan pada penataan nalar dan 

pembentukan sikap peserta didik. Sedangkan pada tujuan yang kedua memberikan 

penekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika, baik dalam hal 

kehidupam maupun dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. 

Tujuan khusus pembelajaran matematika di SMP/MTs adalah: 

1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 

melaluikegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 

kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten. 

2. Mengembangkan aktifitas kreatifitas yang melibatkan imajinasi, instuisi, 

dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, rasa ingin 

tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba. 

____________ 
  

 
9
 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktoral Jenderal 

Pendidikan Tinggi Depdiknas, 2000), h. 43 
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3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, 

catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.
10

 

 

Tujuan pembelajaran matematika tidak hanya terbatas pada pengetahuan 

peserta didik, tetapi juga mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik 

dan untuk dapat menggunakan pengetahuan matematika yang dimiliki tersebut. 

Sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku. 

Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan diajarkan matematika di sekolah 

menengah pertama adalah untuk dapat membentuk cara berfikir logis dan bernalar 

kepada peserta didik. Selain itu juga untuk mengembangkan kretivitas peserta 

didik, serta untuk memperluas wawasan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

dan juga berguna untuk membantu peserta didik dalam mempelajari ilmu-ilmu 

lainnya. Sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, guru 

hendaknya melibatkan peserta didik aktif belajar baik secara fisik maupun secara 

mental. 

 

C. Pemahaman Konsep 

1. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran, karena dengan memahami konsep peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Pemahaman 

konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep.  

Pemahaman berasal dari kata paham yang menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti pengertian, pendapat; pikiran, aliran; haluan; pandangan, 

____________ 
  

 
10

 Common Text Book,  Strategi Pembelajaran... , h. 57 
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mengerti benar (akan); tahu benar (akan), pandai dan mengerti benar (tentang 

suatu hal). Menurut  Sardiman,  pemahaman  (understanding)  dapat  diartikan 

menguasai sesuatu dengan pikiran.
11

 Menurut Yerizon pemahaman adalah tingkat 

kemampuan yang mengharapkan peserta didik mampu memahami arti atau 

konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya
12

.Dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman merupakan kemampuan untuk memahamai atau memperoleh makna 

dari suatu informasi melalui pikiran. 

Menurut Wardhani, konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atau 

memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan suatu 

objek. Suatu konsep biasa dibatasi dalam suatu ungkapan yang disebut definisi.
13

 

Konsep dalam matematika adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan orang 

dapat mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa itu contoh atau bukan contoh 

dari ide abstrak tersebut.
14

 Konsep dalam matematika dapat diperkenalkan melalui 

“definisi”, “gambar/gambaran/contoh”, “model/peraga”. Menurut Trianto konsep 

adalah materi pelajaran dalam bentuk definisi/batasan atau pengertian dari 

suatu objek, baik yang bersifat abstrak maupun konkret.
15

  Contohnya segitiga 

siku-siku yaitu suatu segitiga yang salah satu sudutnya sebesar 90
 

derajat. 

Berdasarkan definisi di atas konsep dapat diartikan sebagai sebagai ide abstrak 

untuk mengelompokkan objek-objek kedalam bentuk contoh atau non contoh. 

____________ 
 
11

Sardiman.Interaksi&MotivasiBelajarMengajar. (Jakarta:RajawaliPers.2010)h. 43 

 
12

 Yerizon, dkk., Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran Quantum 

Teaching.  Jurnal pendidikan matematika, Volume 1, No .1     

 
13

 Wardhani, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 9 

 
14

Tuti Alawiyah, Pengaruh Pembelajaran..., h. 26 

 
15

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara,2010), h. 189 
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Berdasarkan definisi konsep dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman suatu konsep dapat diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam 

menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 

berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri dengan berbagai indikator yang 

termuat didalamnya. 

Suatu konsep, termasuk konsep matematika didapat oleh peserta didik 

melalui berbagai cara, diantaranya melalui pembentukan konsep dan asimilasi 

konsep. Hal ini sejalan dengan pendapat Ausebel konsep diperoleh dengan dua 

cara, yaitu: 

a. Pembentukan konsep 

Proses konsep merupakan proses induktif. Pembentukan konsep merupakan 

suatu bentuk belajar penemuan. Pembentukan konsep mengikuti pola contoh 

atau aturan. Anak yang belajar dihadapkan pada sejumlah contoh dan 

noncontoh konsep tertentu. 

b. Asimilasi Konsep 

Berlawanan dengan pembentukan konsep yang bersifat induktif, asimilasi 

konsep bersifat deduktif. Untuk memperoleh konsep melalui proses 

asimilasi, orang yang belajar harus sudah memperoleh definisi formal 

konsep itu. Sesudah difinisi konsep itu disajikan, konsep itu dapat 

diilustrasikan dengan memberikan contoh atau deskripsi verbal contoh
16

. 

 

Sementara menurut Ismail belajar pembentukan konsep diperoleh melalui 

mengenal sifat bersama dari benda-benda konkret, atau peristiwa untuk 

mengelompokkan menjadi satu
17

. Konsep matematika dipandang sebagai sesuatu 

yang dapat dikonstruksi oleh peserta didik, bukan sesuatu bahan yang 

disampaikan oleh guru secara informatif. Peserta didik diberi peluang untuk 

menggali dan membangun konsep secara mandiri. Untuk dapat mengkontruksi 

____________ 
 
16

 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori dan Pembelajaran...,  h. 64  

 
17

 Ismail, dkk., Kapita Selekta...,  h. 26 
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konsep atau untuk dapat memahami terhadap suatu konsep, peserta didik dibawa 

dalam situasi nyata (realitas).  

 

2. Indikator pemahaman konsep matematika 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, indikator pemahaman konsep 

sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

c. Memberi contoh dan non contoh dari konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah
18

. 

Pendapat diatas sejalan dengan Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas 

Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang penilaian hasil 

belajar yang menyatakan bahwa indikator peserta didik memahami konsep 

matematika adalah mampu: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

Kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan kepadanya 

Contoh: pada saat peserta didik belajar materi teorema pythagoras maka 

peserta didik mampu menyatakan ulang teorema pythagoras. 

____________ 
 
18

 Departemen Pendidikan Nasional, Model Penilaian Kelas, Badan Standar Nasioanl 

Pendidikan, h.59 
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b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Kemampuan peserta didik mengelompokkan suatu objek menurut jenisnya 

berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi 

Contoh: peserta didik belajar materi teorema pythagoras dimana peserta 

didik dapat membedakan jenis segitiga yang berlaku triple pythagoras. 

c. Memberi contoh dan non contoh dari konsep 

Kemampuan peserta didik untuk dapat membedakan contoh dan bukan 

contoh dari suatu materi 

Contoh: peserta didik dapat menyatakan contoh yang benar dari suatu 

segitiga yang berlaku dalil pythagoras dan dapat menyatakan bukan contoh 

dari segitiga yang tidak berlaku dalil pythagoras. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

Kemampuan peserta didik memaparkan konsep secara berurutan yang 

bersifat matematis 

Contoh: pada saat peserta didik belajar dikelas peserta didik mampu 

mempresentasikan/ memaparkan suatu materi secara berurutan 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

Kemampuan peserta didik mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat 

cukup yang terkait dalam suatu konsep materi 

Contoh: peserta didik dapat memahami suatu materi dengan melihat syarat-

syarat yang harus diperlukan/mutlak dan yang tidak diperlukan harus 

dihilangkan 
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f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu 

Kemampuan peserta didik menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan 

prosedur 

Contoh: dalam belajar peserta didik harus mampu menyelesaikan soal 

dengan tepat sesuai dengan langkah-langkah yang benar 

g. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah 

Kemampuan peserta didik menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

Contoh: dalam belajar peserta didik mampu menggunakan konsep 

pythagoras untuk memecahkan masalah. 

Pada penelitian ini indikator pemahaman konsep dikelompokkan atas 4 

kelompok yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek dengan 

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau 

alogaritma ke pemecahan masalah. Peneliti mengelompokkan indikator 

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke indikator 

mengklasifikasi objek dengan sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, karena jika 

dapat mengklasifikasikan objek dengan sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

maka dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep tersebut. 

Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis sudah 

termasuk dalam indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu, dan pada indikator mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup dari suatu konsep sudah termasuk dalam indikator mengaplikasikan konsep 

atau alogaritma ke pemecahan masalah. 
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D. Model Pembelajaran 

1) Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) 

Model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) adalah model 

pembelajaran yang menekankan pada kegiatan belajar peserta didik, dimana 

peserta didik secara aktif membangun sendiri pengetahuannya secara pribadi 

maupun kelompok, dengan cara mengintegrasikan ketiga aspek dalam model 

pembelajaran tersebut, yaitu Auditory, Intelectually, dan Repetition.  

2) Pengertian Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) 

Model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition adalah model 

pembelajaran yang menganggap bahwa suatu pembelajaran akan efektif jika 

memperhatikan tiga hal, yaitu Auditory, Intelectually, dan Repetition. Salah satu 

teori belajar yang mendukung model pembelajaran AIR adalah aliran psikologis 

tingkah laku serta pendekatan pembelajaran matematika berdasarkan paham 

kontruktivisme. Adapun tokoh-tokoh dalam aliran psikologi tingkah laku 

diantaranya adalah Ausebel yang dikenal dengan belajar bermakna dan 

pentingnya pengulangan sebelum pembelajaran dimulai.  

a) Auditory  

Auditory yaitu belajar dengan berbicara dan mendengar. Dalam 

pembelajaran hendaknya peserta didik dapat membicarakan apa yang sedang 

mereka pelajari, mengajak mereka berbicara saat memecahkan masalah, membuat 

model, mengumpulkan informasi, membuat rencana kerja atau menciptakan 

makna-makna pribadi bagi diri mereka sendiri. 

Menurut Tiel ketika telinga menangkap dan menyimpan informasi, beberapa 

area yang penting diotak menjadi aktif. Guru dapat merancang pembelajaran 
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matematika yang menarik saluran auditory  dengan melakukan tindakan seperti 

megajak peserta didik membicarakan materi apa yang sedang dipelajari, dan 

mengajak peserta didik untuk mengungkapkan pendapat atas informasi yang telah 

didengarkan dari penjelasan guru. Informasi melalui auditory bentuknya haruslah 

berurutan, teratur dan membutuhkan konsenterasi yang baik agar informasi yang 

masuk ditangkap dengan baik yang kemudian akan diproses di dalam otak.
19

 

Beberapa contoh aktifitas auditory didalam pembelajaran, antara lain: i) 

membaca, mengamati dan menyimak; ii) mempraktikkan suatu keterampilan atau 

memperagakan sesuatu sambil mengucapkan secara terperinci apa yang sedang 

dikerjakan; iii) pembelajaran berpasang-pasangan membincangkan secara 

terperinci apa yang baru mereka pelajari; iv) diskusi secara kelompok untuk 

memecahkan masalah.
20

 

De porter mengungkapkan strategi mengajar secara auditory yaitu, gunakan 

variasi lokal (perubahan nada, kecepatan dan volume) dalam presentasi, mengajar 

dengan cara yang sama, gunakan pengulangan, minta peserta didik menyebutkan 

kembali konsep kunci dan petunjuk. Setelah segmen pengajaran, minta peserta 

didik memberitahukan teman sebelahnya satu hal yang dia pelajari, nyanyikan 

konsep kunci atau minta peserta didik mengarang lagu mengenai konsep itu.
21

 

 

____________ 
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 Dita Puspita Wedana, Upaya Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi Belajar 

Matematika Melalui Model Pembelajaran Auditory Intelectully Repetition Peserta didik Kelas XD 

SMA Negeri 1 Tanjungsari Gunung Kidul Tahun Ajaran 2012/2013, Jurnal 

Pendidikan,(online),2014,   
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b) Intelectually  

Intelectually berarti belajar dengan berfikir untuk menyelesaikan masalah, 

kemampuan berfikir perlu dilatih dengan latihan bernalar, menciptakan, 

memecahkan masalah, mengkontruksi dan menerapkan.
22

 Meier mengemukakan 

bahwa aspek dalam intelectually dalam belajar akan terlatih jika peserta didik 

dilibatkan dalam aktifitas memecahkan masalah, menganalisa pengalaman, 

mengerjakan perencanaan strategis, melahirkan gagasan kreatif, mencari dan 

menyaring informasi, menemukan pertanyaan, menerapkan gagasan baru, 

menciptakan makna pribadi dan meramalkan implikasi suatu gagasan.
23

 Hal ini 

sejalan dengan teori belajar Bruner yang menyatakan bahwa dalam belajar 

memerlukan partisipasi aktif dari tiap peserta didik melalui kegiatan eksplorasi, 

penemuan-penemuan baru yang belum dikenal atau pengertian yang mirip dengan 

yang sudah diketahui, dan mengenal dengan baik adanya perbedaan 

kemampuan.
24

  

Menurut Purniawati, intelektual adalah sebagian dari merenung mencipta, 

memecahkan masalah dan membangun makna, intelektual juga merupakan 

penciptaan maknadalam pikiran, saran yang digunakan manusia untuk berfikir, 

menyatukan pengalaman belajar. Intelektual menghubungkan pengalaman mental, 

visi, emosional, dan gerak tubuh untuk membuat makna barubagi diri sendiri, 

sarana yang digunakan pikiran untuk mengubah pengalaman menjadi pengetahuan 

____________ 
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dan pengetahuan menjadi pengalaman.
25

 Belajar intelektual yaitu belajar melalui 

perenungan (tafakkur), mencipta, memecahkan masalah dan membangun makna. 

Beberapa contoh aktifitas intelectually didalam pembelajaran:”(a) memecahkan 

masalah; (b) melahirkan gagasan kreatif; (c) merumuskan pertanyaan”.
26

 

c) Repetition 

Repetition adalah pengulangan atau pemantapan. Menurut Meier (dalam 

Rini) repetition merupakan pengulangan yang bermakna mendalami, 

memantapkan dengan cara peserta didik dilatih melalui pemberian tugas atau kuis. 

Dengan adanya latihan dan pengulangan akan membantu proses mengingat.
27

 

Pengulangan dapat melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri dari 

daya mengamati, menanggapi, mengingat, menghayal, merasakan dan berfikir. 

Dengan pengulangan maka daya-daya tersebut akan berkembang. 

Pelajaran yang diulang akan memberi tanggapan yang jelas dan tidak mudah 

dilupakan, sehingga dapat digunakan oleh peserta didik untuk memecahkan 

masalah. Pengulangan perlu dilakukan dengan cara yang menyenangkan agar 

peserta didik tidak membuat peserta didik menjadi bosan dan ingatan peserta 

didik tidak menurun.  

 

3) Sintak Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) 

AIR merupakan model pembelajaran kooperatif, yang membentuk 

kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 peserta didik dalam setiap 

____________ 
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kelompok. Agar peserta didik lebih aktif melalui tiga hal yang ditekankan pada 

model pembelajaran AIR yaitu Auditory Intelectually Repetition. Adapun 

langkah-langkah AIR seperti berikut: 

 

Tabel 2.1 Sintak Model AIR 
NO Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

1 Auditory Membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok 

kecil, guru menjelaskan 

materi, guru memberi 

pertanyaan, guru memberi 

kesempatan peserta didik 

untuk bertanya 

Peserta didik menuju 

kelompoknya masing-masing 

yang telah dibentuk oleh guru, 

peserta didik memperhatikan 

penjelasan guru, peserta didik 

memberi jawaban, peserta didik 

memberi pertanyaan 

2 Intelectually Membimbing kelompok 

belajar peserta didik untuk 

berdiskusi dengan rekan 

dalam satu kelompok 

sehingga dapat 

menyelesaikan LKPD, 

memberi kesempatan kepada 

beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

kerjanya, serta memberi 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

mengemukakan pendapatnya. 

Mengerjakan soal-soal LKPD 

secara berkelompok dengan 

mencermati contoh-contoh soal 

yang telah diberikan, 

mempresentasikan hasil kerjanya 

secara berkelompok setelah 

selesai mereka kerjakan, peserta 

didik dari kelompok lain  

bertanya dan mengemukakan 

pendapat, sedangkan kelompok 

yang mempresentasikan 

menjawab dan mempertahankan 

hasil kerjanya. 

3 Repetition Memberi soal individu 

kepada peserta didik, dengan 

diarahkan guru, peserta didik 

membuat kesimpulan secara 

lisan tentang materi yang 

telah dibahas. 

Mengerjakan soal latihan yang 

diberikan oleh guru secara 

individu, serta menyimpulkan 

secara lisan tentang materi yang 

telah dibahas. 

(sumber: Saraswati:2014)
28

 

 

4) Kelebihan dan Kekurangan Model AIR 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun 

yang menjadi kelebihan model pembelajaran AIR adalah: 

____________ 
 

 
28

 Saraswati, Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition dengan 

Pendekatan Contextual and Teaching dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Prestasi 

belajar Peserta didik,(Surakarta:Universitas Muhammadiyah, 2014) 
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a) Melatih pendengaran dan keberanian peserta didik untuk 

mengungkapkan pendapat (auditory.) 

b) Melatih peserta didik untuk memecahkan masalah secara kreatif 

(intelectually). 

c) Melatih peserta didik untuk mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari (repetition). 

d) Peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif. 

Sedangkan yang menjadi kekurangan dari model pembelajaran AIR adalah, 

dalam pembelajaran model AIR terdapat 3 aspek yang harus diintegrasikan yaitu 

Auditory, Intelectually dan Repetition sehingga secara sekilas pembelajaran ini 

membutuhkan waktu yang lama. Tetapi, hal ini dapat diminimalisir dengan cara 

pembentukan kelompok lebih awal sebelum mulainya pembelajaran. 

 

2. Model Pembelajaran Langsung 

Model pembelajaran langsung (direct instruction) dilandasi oleh teori 

belajar perilaku yang berpandangan bahwa belajar bergantung pada pengalaman 

termasuk pemberian umpan balik.
29

 Satu penerapan teori perilaku dalam belajar 

adalah pemberian penguatan. 

Model pembelajaran langsung merupakan sebuah model pembelajaran yang 

bersifat teacher centered (berpusat pada guru). Saat melaksanakan model 

pembelajaran ini, guru harus mendemostrasikan pengetahuan dan keterampilan 

yang akan dilatih kepada peserta didik, selangkah demi selangkah. Guru sebagai 

pusat perhatian memiliki peran yang sangat dominan. Karena itu, pada direct 

____________ 
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 Model Pengajaran Langsung (Direct Instruction)-Ruang Lingkup Pengajaran 

Langsung, (Tersedia: http://kanregruru.wordpress.com) diakses pada tanggal 09 Agustus 2017. 

http://kanregruru.wordpress.com/
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instruction, guru harus bisa menjadi pusat perhatian yang menarik bagi peserta 

didik. Beberapa pakar pendidikan seperti Good dan Grows, menyebut direct 

instruction (model pembelajaran langsung)  dengan istilah “pengajaran aktif” atau 

diistilahkan sebagai mastery teaching (mengajar tuntas) oleh Hunter. Sedangkan 

oleh Rosenshine dan Stevens disebut sebagai pengajaran ekspilit (explicit 

instruction). 

Model pembelajaran langsung memberikan kesempatan peserta didik belajar 

dengan mengamati secara selektif, mengingat dan menirukan  apa yang diajarkan 

gurunya. Oleh karena itu hal penting yang harus diperhatikan dalam menerapkan 

model pembelajaran langsung adalah menghindari menyampaikan pengetahuan 

yang terlalu kompleks. Di samping itu, model pembelajaran langsung 

mengutamakan model deklaratif dengan titik berat pada proses belajar konsep dan 

keterampilan motorik, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

terstruktur. 

Guru yang menggunakan pembelajaran langsung tersebut bertanggung 

jawab dalam mengidentifikasi tujuan pembelajran, struktur materi, dan 

keterampilan dasar yang akan diajarkan. Kemudian menyampaikan pengetahuan 

kepada peserta didik untuk berlatih menerapkan konsep/keterampilan yang telah 

dipelajari, dan memberikan umpan balik. 

Perlu diketahui dalam prakteknya di dalam kelas, direct instruction ini 

sangat erat berkaitan dengan metode ceramah, metode kuliah dan resitasi, 

walaupun sebenarnya tidaklah sama (tidak sinonim). Model pembelajaran 

langsung menuntut peserta didik untuk mempelajari suatu keterampilan dasar dan 

memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah.  
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Ciri-ciri pembelajaran adalah: 

1. Adanya tujuan pembelajaran dan prosedur penilaian hasil belajar. 

2. Langkah atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran. 

3. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung berlangsung 

dan berhasilnya pengajaran. 

Salah satu karakteristik dari suatu model pembelajaran langsung adanya 

langkah/tahapan pembelajaran. Selain harus memperhatikan langkah, guru yang 

akan menggunakan pembelajaran langsung juga harus memperhatikan variabel-

variabel lingkungan lain, yaitu fokus akademik, arahan dan kontrol guru, harapan 

yang tinggi untuk kemajuan peserta didik, waktu dan dampak dari pembelajaran. 

Pengarahan dan kontrol guru terjadi ketika memilih tugas-tugas peserta 

didik dan melaksanakan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diarahkan pada 

pencapaian tujuan sehingga guru memiliki harapan yang tinggi terhadap tugas-

tugas yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. 

Langkah-langkah model pembelajaran langsung terdiri dari 5 fase (langkah), 

yaitu: 

1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 

2. Mempresentasikan dan mendemonstrasikan pengetahuan atau 

keterampilan 

3. Membimbing pelatihan 

4. Mengecek pemahaman dan umpan balik 

5. Memberi kesempatan pelatihan lanjutan dan penerapan.
30

 

 Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan langkah-langkah 

pembelajaran matematika dengan model Auditory Intelectually Repetition dan 

model pembelajaran langsung yaitu: 

____________ 
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Tabel 2.2 Pembelajaran Matematika dengan Model Auditory Intelectualyy 

Repetition dan Model Pembelajaran Langsung 

No Tahapan 

Aktivitas 

Pembelajaran 

Pembelajaran Matematika 

dengan Model Auditory 

Intelectualy Repetition 

Pembelajaran Matematika 

dengan Model 

Pembelajaran Langsung 

1 Mengamati Auditory Mempersentasikan dan 

mendemonstrasikan  2 Menanya 

3 Mencoba Intelectualy Membimbing latihan 

4 Menalar 

5 Mengkomunikasi

kan 

Repetition Mengecek pemahaman, 

menyimpulkan 

 

 

E. Kajian Materi Teorema Pythagoras di Kelas VIII SMP/MTs 

Pythagoras adalah matematikawan (ahli matematika) bangsa Yunani yang 

hidup pada adab ke-6 sebelum masehi.
31

 Ia menemukan hubungan panjang sisi-

sisi suatu segitiga siku-siku. Pythagoras sebagai penemu teorema dalam segitiga 

siku-siku sekarang secara menyeluruh disebut dengan namanya bahwa kuadrat 

sisi miring adalah jumlah kuadrat sisi lainnya. Teorema ini dikenal orang-orang 

Babilonia pada masa Hamurabi lebih dari 1000 tahun yang lalu bahkan 

matematikawan India dalam Sulbasutra, Budhayana dan Katayana, Yunani dan 

Tionghoa, akan tetapi pembuktian ini secara matematis diberikan oleh Pythagoras. 

Pythagoras menyatakan bahwa jumlah luas bujur sangkar pada kaki sebuah 

segitiga siku-siku sama dengan luas bujur sangkar di hipotenusa. Sebuah segitiga 

siku-siku adalah segitiga yang mempunyai sebuah sudut siku-siku, kakinya adalah 

dua sisi yang membentuk sudut siku-siku tersebut, dan hipotenusa adalah sisi 

ketiga yang berhadapan dengan sudut siku-siku tersebut. 

 

 

____________ 
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 ST. Negoro, B. Harahap, Ensiklopedia Matematika (Bogor Selatan: Ghalia 
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1. Pengertian Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras berbunyi: pada suatu segitiga siku-siku berlaku sisi 

miring kuadrat sama dengan jumlah kuadrat sisi-sisi lainnya. Secara umum, jika 

segitiga ABC siku-siku di C maka teorema Pythagoras dapat dinyatakan     

        . Banyak buku menuliskan teorema ini sebagai         . Dengan 

c adalah sisi miring. Teorema ini dapat digunakan untuk menghitung panjang 

suatu sisi segitiga siku-siku, jadi teorema Pythagoras juga dapat diartikan sebagai 

kuadrat sisi miring suatu segitiga sama dengan jumlah kuadrat sisi lainnya, untuk 

memahami pengertian Teorema Pythagoras dapat dilihat pada segitiga berikut: 

B     

C          A 

Gambar 2.1 segitiga siku-siku     

  

Berdasarkan gambar 2.1, siku-siku di C, jika panjang AB adalah c, panjang AC 

adalah b dan,  panjang BC adalah a, maka berlaku 

            atau 

         atau 

         atau 

        . 

Contoh: 1 

Misalkan      siku-siku dititik A.   

Panjang sisi        dan        

Hitunglah panjang sisi    !     
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Jawab: 

            

          

         

       

   √   

     

Jadi, panjang sisi         

2. Menentukan Jenis Segitiga 

Hubungan nilai c
2
 dengan ( a

2
 + b

2
 ) dapat digunakan untuk menentukan jenis 

segitiga. Jika a, b, dan c adalah panjang sisi-sisi suatu segitiga dengan : 

a. c
2
 > a

2
 + b

2
 , maka segitiga tersebut merupakan segitiga tumpul 

b. c
2
 = a

2
 + b

2
 , maka segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku 

c. c
2
 < a

2
 + b

2
 , maka segitiga tersebut merupakan segitiga lancip 

3. Menyelesaikan Soal-soal Cerita dengan Menggunakan Teorema Pythagoras 

Untuk lebih mempermudah menyelesaikan soal-soal dalam bentuk cerita, 

dapat dilakukan dengan bantuan gambar (sketsa). Berikut adalah contoh masalah 

nyata yang bisa diselesaikan dengan Teorema Pythagoras. 

Contoh: 

1. Suatu hari Wahid dan Dani merencanakan akan pergi berlibur ke pantai. 

Wachid menjemput Dani untuk berangkat bersama-sama ke pantai. Rumah 

Wahid berada di sebelah barat rumah Dani dan pantai yang akan mereka 

kunjungi terletak tepat di sebelah utara rumah Dani. Jarak rumah Wahid 

dan Dani adalah 15 km, sedangkan jarak rumah Dani ke pantai adalah 20 
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km. Jika kecepatan rata-rata bersepeda motor Wahid adalah 30km/jam, 

tentukan selisih waktu yang ditempuh Wahid, antara menjemput Dani 

dengan langsung berangkat sendiri ke pantai? 

 

 

Berdasarkan gambar dapat diketahui: 

Total jarak yang ditempuh Wahid menuju ke pantai adalah 15 + 20 = 35 km. 

Sehingga dengan kecepatan rata-rata 30 km/jam, waktu yang dibutuhkan untuk 

sampai ke pantai adalah 35 km : 30 km/jam = 70 menit. 

Namun jika Wahid tidak perlu menjemput Dani, maka dengan menggunakan 

teorema Pythagoras dapat dicari jarak terpendek dari rumah Wachid ke pantai 

yaitu:  

√        =√        = √    = 25 km 

Dengan kecepatan 30 km/jam Wachid hanya memerlukan waktu 

25 : 30 km/jam = 50 menit. 

 Jadi selisih waktu antara Wachid menjemput dengan tidak menjemput Dani 

adalah 70 – 50 = 20 menit. 
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F. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ini penulis menggunakan hasil penelitian yang relevan, 

diantaranya: 

1. Ari Asnita 

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Asnita berjudul “ketuntasan belajar 

peserta didik pada materi volume prisma dengan penerapan model Auditory 

Intelectually Repetiton (AIR) dikelas VIII SMPN 2 Dewantara Aceh Utara 

termasuk dalam kategori tuntas yaitu 92,60%. 

2. Lisa Riskiana 

Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Riskiana yang berjudul “penerapan 

model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) pada materi bangun 

ruang dikelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Banda Aceh”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan model Auditory Intelectually Repetition ini, 

peserta didik tertarik dengan model AIR yang menurut mereka model tersebut 

baru bagi peserta didik, membuat peserta didik aktif dan bisa mengmbangkan 

kemampuan berfikir mereka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto “Pendekatan 

kuantitatifnya dapat dilihat pada penggunaan angka-angka pada waktu 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data dan penampilan dari hasilnya.
1
 

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Suharsimi 

Arikunto,“penelitian eksperimen adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada 

tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik”.
2
 

Penelitian eksperimen yang digunakan berdesain“Posttest-only Control 

Design”, karena tujuan dalam peneliti ini untuk mencari pengaruh treatment.  

Adapun dalam design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih 

secara random, yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diajarkan dengan model Auditory Intelectually Repetition dan 

kelompok yang lain diajarkan dengan model pembelajaran langsung. Adapun pola 

desain penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

 

 

____________ 
 
1
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:  Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 27. 

 

 
2
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2005), h. 207 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian 

R1 X1 O1 

R2 X2 O2 

Sumber:buku Sigiono, Metode Penelitian kuantitatif 

 

Dalam design ini terdapat dua kelmpok yang masing-masing dipilih secara 

random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan dengan menggunakan model 

Auditory Intelectually Repetition (X1) dan kelompok yang lain dengan model 

pembelajaran langsung (X2). Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (O1: 

O2).
3
  Kelompok yang diberi perlakuan dengan model Auditory Intelectually 

Repetition disebut kelompok eksperimen dan kelompok diberi perlakuan dengan 

model pembelajaran langsung disebut kelompok kontrol.  

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel 

adalah bagian dari populasi. Menurut Sudjana “populasi adalah totalitas semua 

nilai yang mungkin, hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun 

kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang 

lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnya, adapun sampel yaitu sebagian 

yang diambil dari populasi”.
4
 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

siswa kelas VIII MTsN1 Aceh Besar. 

Dalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan  adalah teknik klaster 

atau Cluster Sampling, teknik ini memilih sampel bukan didasarkan pada 

____________ 
 
3
Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 112. 

  

 
4
Sudjana, Metode Stasistik edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 6. 
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individual, tetapi lebih didasarkan pada kelompok, daerah atau kelompok subjek 

yang secara alami berkumpul pada kelompok.
5
 Pengambilan dilakukan secara 

acak karena keadaan dari masing-masing kelas VIII di MTsN 1 Aceh Besar relatif 

sama.  Asumsi tersebut didasarkan pada alasan bahwa siswa yang menjadi objek 

penelitian duduk pada tingkat yang sama dan pembagian kelas tidak berdasarkan 

rangking.  

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah bagian dari populasi 

siswa kelas VIII MTsN1 Aceh Besar yang terdiri dari enam kelas, yaitu kelas 

VIII-2, VIII-3, VIII-4, VIII-5 dan kelas VIII-6. Kelas VIII-1 tidak dimasukkan 

kedalam sampel karena kelas tersebut merupakan kelas inti. Dari jumlah tersebut, 

hanya diambil dua sebagai sampel. Satu sebagai kelas eksperimen dan yang 

lainnya sebagai kelas kontrol. Jadi, yang menjadi sampel pada penelitian ini 

yaituVIII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol. 

 

C. TeknikPengumpulan Data 

Adapun teknik pengempulan data dalam peneitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah seperangkat ransangan (stimuli) yang diberikan kepada seseorang 

dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 

penetapan skor angka.
6
Tes diberikan setelah diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran dengan menggunakan model Auditory Intelectually Repetition 

____________ 
 
5
Sukardi. Metodologi Penelitian..., h. 61. 

 
6
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.170. 
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sampai selesai. Sebelum melakukan tes terhadap siswa, soal-soal untuk tes harus 

diuji validitasnya. Validasi isi dilakukan oleh pembimbing dan guru matematika 

yaitu oleh guru matematika yang ada di MTsN 1 Aceh Besar. Tujuan dari validasi 

isi adalah untuk melihat apakah soal tes tersebut sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan tingkat pemahaman siswa. 

2. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulam data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Peneliti memberi angket kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui 

respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan model Auditory 

Intelectually Repetition. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan dalam proses mengajar belajar. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

LKS, buku paket, dan soal tes. 

2. Lembar tes kemampuan pemahaman konsep 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes. Tes 

digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa dengan soal yang diberikan 

berbentuk uraian. Instrumen yang digunakan dibuat sesuai dengan indikator 
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kemampuan pemahaman konsep yang akan di ukur dalam penelitian ini. Tes ini 

akan diberikan pada  post-test di kedua kelompok belajar. Dan hasil tes akhir juga 

digunakan untuk melihat ketuntasan belajar. 

Adapun rubrik penskoran pemahaman konsep dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 Rubrik pemahaman konsep 

No Indikator pemahaman 

konsep 

Respons terhadap soal atau masalah Skor 

1 Menyatakan ulang suatu 

konsep 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menyatakan ulang 

konsep dengan tepat  

1 

Telah dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep namun belum dapat 

dikembangkan dan masih melakukan 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep yang dimiliki oleh sebuah 

objek namun masih melakukan 

beberapa kesalahan 

3 

Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep yang dimiliki oleh sebuah 

objek dengan tepat 

4 

2 Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menganalisis suatu objek 

dan mengklasifikasinya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri tertentu yang dimiliki 

sesuai dengan konsepnya 

1 

Telah dapat menganalisis suatu objek 

namun belum dapat 

2 
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mengklasifikasinya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya yang 

dimiliki. 

Dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasinya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu 

yang dimiliki namun masih 

melakukan beberapa kesalahan 

operasi matematika 

3 

Dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasinya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu 

yang dimiliki dengan tepat 

4 

3 Menggunakan 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi 

tertentu 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi 

matematika 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika namun belum memahami 

logaritma pemahaman konsep 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika sebagai suatu logaritma 

pemahaman konsep namun masih 

melakukan beberapa kesalahan. 

3 

Mampu menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur 

yang benar. 

4 

4 Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan 

masalah 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi 

matematika sebagai suatu logaritma 

pemahaman konsep 

1 
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Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika namun belum memahami 

logaritma pemahaman konsep 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika sebagai suatu logaritma 

pemahaman konsep namun masih 

melakukan beberapa kesalahan 

3 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika sebagai suatu logaritma 

pemahaman konsep dengan tepat 

4 

Sumber: Diadaptasi dari Jurnal Nicke Septriani 2014
7
 

Adapun soal yang dibuat berdasarkan indikator dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Soal Tes Berdasarkan Indikator 

NO Indikator Pemahaman Konsep Soal 

Nomor 

Soal 

1  Menyatakan ulang suatu konsep 1 Perhatikan segitiga siku-siku 

berikut: 

   

 Buatlah nama sisi-sisi 

pada segitiga tersebut dan 

tulislah teorema pythagoras 

yang berlaku pada segitiga siku-

siku tersebut. 

2 Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

2 Diantara pasangan bilangan 

berikut, manakah yang 

merupakan triple pythagoras 

dan segitiga apa yang 

terbentuk? 

____________ 
 
7
 Nicke Septriani, Irwan, Meira, Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffolding Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP Pertiwi 2 Padang, Vol 3, No.3 (2014). 
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a.             

b.              

3 Menggunakan memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

3 Pada gambar dibawah ini, 

panjang             

     dan       . 

Hitunglah panjang sisi    ! 

  D 

 

                                                   C 

A                                 B 

  

4 Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 

4 Sebuah tangga yang panjangnya 

     bersandar pada dinding, 

jarak ujung bawah tangga 

terhadap dinding    . 

Berapakah jarak ujung atas 

tangga ke permukaan tanah? 

Ilustrasikan gambarnya! 

 

3. Lembar angket  

 Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran dan perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Auditory Intelectually Repetiton. Siswa 

memberikan tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia untuk setiap pertanyaan 

yang diajukan. Angket tersebut diberikan kepada siswa setelah semua kegiatan 

pembelajaran dan evaluasi selesai dilakukan. 

 

 

 

 



42 
 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu suatu teknik analisis 

yang penganalisisannya dilakukan dengan perhitungan, karena berhubungan 

dengan angka, yaitu dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep yang 

diberikan. Penganalisisannya dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas 

kontrol yang dalam pembelajarannya menggunakan pembelajaran langsung dan 

kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran Auditory Intelectually 

Repetition. 

Analisis data adalah suatu langkah yang paling menentukan dalam suatu 

penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. 

1. Teknik Analisis Tes Kemampuan Pemahaman konsep 

Dalam melakukan uji T, ada syarat lain yang harus dipenuhi agar uji T bisa 

dijalankan, yaitu data harus berskala interval. Karena data yang dikumpulkan 

berupa data yang berskala ordinal, maka data tersebut harus dikonversikan ke 

dalam skala interval. Adapun metode yang digunakan untuk mengubah data 

ordinal menjadi interval adalah MSI (Methode of Succesive Interval). Proses 

mengubah data skor tes yang berskala ordinal menjadi interval dengan 

menggunakan MSI dengan penghitungan secara manual. Proses mengubah data 

tersebut ada beberapa tahapan yang harus dilakukan, yaitu: 

a) Menghitung frekuensi 

b) Menghitung proporsi 

c) Menghitung proporsi kumulatif 

d) Menghitung nilai z 
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e) Menghitung nilai densitas fungsi z 

f) Menghitung scale value 

g) Menghitung penskalaan 

Berdasarkan langkah-langkah di atas, data tes kemampuan 

pemahamankonsep matematika siswa diperoleh yang berskala ordinal akan 

diubah menjadi skala interval 

a. Uji Normalitas 

Pada analisis tahap akhir, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak setelah 

dilakukan tindakan. Dalam penelitian ini, pengujian normalitasnya menggunakan 

rumus Chi-Kuadrat. Langkah-langkah pengujian normalitas yaitu:  

1) Mencari skor terbesar dan terkecil 

2) Mencari Rentangan (R) 

R= Skor terbesar – Skor terkecil  

3) Mencari Banyaknya Kelas (BK) 

BK = 1+ (3,3) log n (Rumus Sturgess) 

4) Mencar nilai panjang kelas (i). 

  
 

  
 

5) Membuat tabulasi dengan tabel penolong. 

6) Mencari rata-rata (mean) 

 ̅  
∑ 

 
  

∑ 
 

 

Keterangan:  

 ̅ : rata-rata (mean) 

  : frekuensi 

   : nilai tengah 

 : jumlah total frekuensi 

7) Mencari simpangan baku (standard deviasi). 

  √
  ∑   

   ∑   ) 

 
 

Keterangan: 

S : Simpangan baku (standard deviasi) 

  : frekuensi 
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   : nilai tengah 

 : jumlah total frekuensi 

8) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5. 

b) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
            ̅

 
 

c) Mencari luas 0 – z dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

d) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0 – z yaitu angka baris pertama dikurangi angka baris kedua, angka baris 

kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali untuk angka 

yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada 

baris berikutnya. 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap 

interval dengan jumlah responden. 

9) Mencari chi-kuadrat hitung (X
2

hitung). 

    ∑
      ) 

  

 

   
 

 

 

10) Membandingkan  X
2

hitungdengan X
2

tabel 

Dengan membandingkan X
2

hitungdengan X
2

tabel untuk α=0,05 dan derajad 

kebebasan dk = k – 1. 

Jika X
2

hitung≥ X
2
tabel , artinya distribusi data tidak normal dan jika X

2
hitung≤ 

X
2

tabel artinya berdistribusi normal.
8
 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakan sampel 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalissi dari hasil 

penelitian berlaku untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama atau 

berbeda. Langkah-langkah pengujian homogenitas yaitu: 

1) Mencari nilai varians terbesar dan varians terkecil dengan rumus:  

        
               

               
 

2) Membandingkan nilai Fhitungdengan Ftabel, dengan rumus: 

____________ 
 
8
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: alfabeta, 2008), h. 121-124. 
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dk pembilang = n – 1 (untuk varians terbesar) 

dk penyebut= n – 1 (untuk varians terkecil) 

taraf signifikan α = 0,05, maka dicari pada tabel F. 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika Fhitung≥ Ftabel, berarti tidak homogen  

Jika Fhitung≤ Ftabel, berarti homogen.
9
 

 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji t. Adapun rumus uji t yang 

digunakan sebagai berikut: 

   
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

 √
 

  
 

 

  

 

dengan: 

   
     )  

        )  
 

       
 

 

 

Keterangan: 

  ̅̅̅ : skor rata-rata dari kelompok eksperimen 

  ̅̅ ̅ : skor rata-rata dari kelompok kontrol 

   : banyaknya subjek kelompok eksperimen 

   : banyaknya subjek kelompok kontrol 

   : varians gabungan 

  
  : varians kelompok eksperimen 

  
  : varians kelompok kontrol 

Kriteria pengujian: Ho ditolak jika thitung ≥ ttabel dengan  dk =       
  dan peluang (1  α) dan Ho diterima untuk harga t lainnya.

10
 

  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

____________ 
 
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...,h. 320-321. 

 
10

Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Transito, 2002), h. 239-240. 
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Ho :  1 ≤  2 

H1 :  1 >  2 

Keterangan: 

Ho : (kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII MTsN 1 Aceh Besar 

yang diajarkan dengan model Auditory Intelectually Repetition sama 

dengan kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran langsung). 

H1 : (kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII MTsN 1 Aceh Besar 

yang diajarkan dengan model Auditory Intelectually Repetition lebih 

tinggi dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan 

dengan pembelajaran langsung). 

Uji yang digunakan adalah pihak kanan, maka menurut sudjana bahwa 

“kriteria pengujian yang berlaku adalah terima Ho jika thitung > ttabel dan tolak  Ho 

jika t mempunyai harga-harga lain, dengan distribusi adalah (n1 – n2 – 2 pada taraf 

signifikan 5% ( ∝ 0 05) ”11
 

2. Teknik Analisis Data Ketuntasan Belajar Siswa 

Data yang dianalisis adalah data hasilpost-test. Data tes hasil belajar siswa 

dianalisis menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di MTsN 1 Aceh Besar. 

Untuk siswa dikelas VIII dikatakan tuntas belajar jika siswa tersebut telah 

mencapai skor minimum 70 dari total skor 100. Nilai yang akan diperoleh dari 

hasil tes tersebut sebagai data penelitian yang akan diolah. Untuk mengetahui 

____________ 
 
11

 Sudjana, Metode Statistik...,  h. 240. 

 



47 
 

presentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal melalui penerapan AIR, 

digunakan rumus: 

P  
jumlah siswa yang tuntas

jumlah siswa  keseluruhan
×    % 12 

3. Teknik Analisis Respon Siswa 

Untuk menentukan respon siswa maka dianalisis dengan menghitung rata-

rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala Likert. Dalam 

penskoran dalam skala Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai 

kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk pertanyaan positif dan 1, 2, 3, 4 untuk pertanyaan 

bersifat negatif.
13

Pada penelitian ini, untuk pernyataan yang bersifat positif diberi 

skor 4 untuk sangat setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju dan 1 untuk sangat 

tidak setuju. Sedangkan untuk pertanyaan negatif diberi skor sebaliknya yaitu 1 

untuk sangat setuju, 2 untuk setuju, 3 untuk tidak setuju dan 4 untuk sangat tidak 

setuju. Untuk menentukan skor rata-rata respon siswa dihitung dengan rumus: 

𝑆              ∑
      )

𝑁

4

   

 

Keterangan: 

     banyak siswa yang dapat menjawab pilihan A (sangat setuju) 

    bobot skor pilihan A (sangat setuju) 

     banyak siswa yang dapat menjawab pilihan B (setuju) 

    bobot skor pilihan B (setuju) 

     banyak siswa yang dapat menjawab pilihan C (tidak setuju) 

    bobot skor pilihan C (tidak setuju) 

 4    banyak siswa yang dapat menjawab pilihan D (sangat tidak setuju) 

____________ 
12

Sudjana, Metoda Statistika…,  h. 22. 

 

 
 

13
Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya,(Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), h.147 
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 4   bobot skor pilihan D (sangat tidak setuju) 

𝑁   jumlah seluruh siswa yang memberikan respon terhadap model 

 pembelajaran Auditory Intelectually Repetition terhadap kemampuan 

 pemahaman matematika siswa MTsN 1 Aceh Besar. 

 

Adapun skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut: 

   skor rata-rata   sangat positif 

   skor rata-rata   positif 

   skor rata-rata   negatif 

   skor rata-rata   sangat negatif
14

 

____________ 
  
 

14
Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan ..., h.147-148 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi  Lokasi Penelitian 

Keadaan fisik MTsN 1 Aceh Besar termasuk ke dalam kategori Madrasah 

yang baik, karena memiliki bangunan yang masih cukup kokoh. MTsN 1 Aceh 

Besar memiliki luas tanah sebesar 8634 m
2
 dengan dilengkapi beberapa bangunan 

yang digunakan sebagai beberapa kelas, kantor guru, LAB (Bahasa, IPA, 

Komputer), mushalla, serta bangunan lain yaitu perpustakaan. MTsN 1 Aceh 

Besar terletak di lingkungan pendidikan, dan berada di sekitar beberapa bangunan 

Madrasah lainnya, mulai dari MIN Indrapuri, SD 1 Ulee Kuta, SMPN 1 Indrapuri, 

TK Bijeh Mata dan TK Ainsyah. Selain itu, Madrasah ini juga dikelilingi 

pemukiman penduduk, pertokoan, pasar, mesjid serta lapangan bola Indra alam 

Indrapuri. 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Nama Madrasah   : MTsN  1 Aceh Besar 

b. Nomor dan Tanggal SK Penegerian : Sj/KU/0544/1995/12-5-1995 

c. Terhitung Mulai tanggal  : 12 Mei 1995 

d. Nomor Statistik Madrasah (NSM) : 211110603010 

e. Nomor NPSN    : 10114376 

f. Alamat Madrasah / Kode Pos  : Jl. Tgk. Chik Ditiro No.52   

       Indrapuri / 23363 

g. P r o v i n s i    : Aceh  
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h. Kabupaten / Kotamadya  : Kabupaten Aceh Besar 

i. K e c a m a t a n    : Indrapuri 

j. Gedung Sendiri / Menumpang : Gedung Sendiri 

k. Jumlah Ruang / Lokal Belajar : 18 

l. Permanen / Semi Permanen  : Permanen 

m. Jumlah jam pelajaran perminggu : 45 

n. E-mail Madrasah   : indrapurimtsn@yahoo.co.id 

o. Status Tanah    : (Hak Pakai) 

p. Tegangan/Daya Listrik  : 2500 Wath 

q. Luas Lahan    : 8634 M2 

 Madrasah ini memiliki ruang belajar dan kelengkapan belajar lainnya yang 

memadai. Dari data Inventaris Madrasah pada tahun 2017 keadaan MTsN 1 

Aceh Besar adalah sebagai berikut: 

a. Sarana dan Prasarana 

Keadaan fisik MTsN 1 Aceh Besar sudah memadai, terutama ruang belajar, 

ruang kantor daan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya mengenai sarana dan 

prasarana dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MTsN 1 Aceh Besar 

No. Nama Bangunan Kuantitas Kualitas 

1.  Ruang Kepala Madrasah Satu Baik  

2.  Ruang Guru Satu Baik  

3.  Ruang TU Satu  Baik  

4.  Lapangan Volly dan Lapangan Basket Satu  Baik  

5.  Mushalla Satu  Baik  

6.  Ruang Kelas Tujuh Belas Baik 

7.  Lab. IPA Satu  Baik  

8.  Lab. Bahasa Satu  Baik  

9.  Lab. Komputer Satu  Baik  

10.  Perpustakaan Satu  Baik  

mailto:indrapurimtsn@yahoo.co.id
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11.  Toilet Siswa Satu Baik  

12.  Dapur dan Toilet Guru Satu  Baik  

13.  Kantin Dua Baik 
Sumber : Data Laporan Madrasah 

b. Keadaan Siswa 

Untuk mengetahui keadaan dan jumlah siswa MTsN 1 Aceh Besar, dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Distribusi Jumlah Siswa(i) tiga tahun terakhir MTsN 1 Aceh Besar 

Kelas 
Jumlah Siswa 

2014/2015 2015/2016 2016/2017 

VII 184 174 149 

VIII 148 186 172 

IX 140 145 184 

Jumlah 471 505 505 

Sumber : Data Laporan Madrasah 

c. Keadaan Guru dan Karyawan 

Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

1) Guru Tetap (PNS)  : 22  Orang  

2) Guru Tidak Tetap (Honor) : 23  Orang   

3) Staff Tata Usaha   : 5 Orang   

Jumlah Keseluruhan   : 50 Orang 

Sumber : Data Laporan Madrasah 

 

Adapun data guru matematika yang mengajar pada MTsN 1 Aceh Besar, 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.3 Data Guru Matematika MTsN 1 Aceh Besar 

No Nama L/P Kelas 

1 Halimah, S.Pd P VII 

2 Rahmayanti, S.Pd P VIII dan IX 

3 Asraf, S.Pd.I P VII dan VIII 

4  Naili Yusri, S.Pd P IX 
Sumber : Data Laporan Madrasah 

 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di MTsN 1 Aceh Besar pada tanggal 4  

s/d 12 April 2017. Sebelum dilaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi 

langsung ke Madrasah untuk melihat situasi dan kondisi Madrasah serta 

konsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. 

Kemudian peneliti mengkonsultasikan kepada pembimbing serta memersiapkan 

instrumen pengumpulan data  yang terdiri dari soal tes, RPP dan angket respon 

siswa yang sebelumnya telah divalidasi oleh dosen matematika dan guru 

matematika. 

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan 

dengan rincian waktu 8 jam pelajaran, dimana 1 jam pelajaran berdurasi 40 menit. 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes pemahaman konsep pada 

materi teorema pythagoras dengan model auditory intelectually repetition pada 

kelas ekperimen dan pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran 

konvensional pada Madrasah tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa setelah materi teorema pythagoras diajarkan. Adapun jadwal 

kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4.4 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 

1 Selasa, 4 April 2017 Mengajar materi 

pembuktikan teorema 

pythagoras dan  menentukan 

salah satu sisi yang belum 

diketahui pada segitiga siku 

siku dengan menggunakan 

teorema pythagoras 

 pada kelas kontrol 

2 x 40 menit 

2 Jum’at, 7 April 2017 Mengajar materi 

pembuktikan teorema 

pythagoras dan  menentukan 

salah satu sisi yang belum 

diketahui pada segitiga siku 

siku dengan menggunakan 

teorema pythagoras 

 pada kelas eksperimen 

3 x 40 menit 

3 Senin, 10 April 2017 Mengajar materi menentukan 

berbagai pola bilangan triple 

pythagoras dan menentukan 

jenis segitiga pada kelas 

eksperimen 

2 x 40 menit 

4 Senin, 10 April 2017 Mengajar materi menentukan 

berbagai pola bilangan triple 

pythagoras dan menentukan 

jenis segitiga pada kelas 

kontrol 

3 x 40 menit 

5 Selasa, 11 April 2017 Mengajar materi penggunaan 

teorema pythagoras dalam 

kehidupan sehari-hari dan 

post test pada kelas kontrol 

3 x 40 menit 

6 Rabu, 12 April 2017 Mengajar materi penggunaan 

teorema pythagoras dalam 

kehidupan sehari-hari dan 

post test pada kelas 

eksperimen 

3 x 40 

menit 

Sumber : Data Hasil Penelitian 
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C. Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa dilakukan dengan menguji beda dua rata – rata , yaitu antara hasil post-test 

kelas eksperimen dengan hasil post-test kelas kontrol. Dalam hal ini, uji beda 

yang digunakan adalah independent sample t-test (uji-t). Dalam prosedur statistik, 

data yang digunakan dalam uji-t adalah data yang berskala interval, sehingga jika 

data yang akan dilakukan uji-t adalah data berskala ordinal, maka data tersebut 

harus dikonversi menjadi skala interval. 

Kemampuan pemahaman konsep memiliki data yang berskala ordinal, 

sehingga belum memenuhi syarat untuk melakukan uji-t. Agar uji-t dapat 

dilakukan dalam penelitian ini, maka data kemampuan pemahaman konsep yang 

berskala ordinal harus dikonversi menjadi skala interval terlebih dahulu. Metode 

pengkonversian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

Metode Suksesif Interval (MSI). 

Pengkonversian data ordinal dengan mengginakan MSI dapat ditempuh 

melalui dua cara, yaitu dengan prosedur perhitungan manual atau prosedur dalam 

Microsoft Excel. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan kedua prosedur 

tersebut baik perhitungan manual maupun berbantuan Excel.  

 

1. Pengolahan dan Analisis Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa dengan MSI (Method of  Successif Interval) 

 

a. Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep  Matematika Siswa Kelas 

Eksperimen 

 

Data yang diperoleh adalah data skor tes ahir kelas eksperimen. Proses 

mengubah data skor tes yang berskala ordinal menjadi interval dengan 
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menggunakan MSI dengan penghitungan secara manual. Proses mengubah data 

tersebut ada beberapa tahapan yang harus dilakukan, yaitu: 

1) Menghitung frekuensi 

2) Menghitung proporsi 

3) Menghitung proporsi kumulatif 

4) Menghitung nilai z 

5) Menghitung nilai densitas fungsi z 

6) Menghitung scale value 

7) Menghitung penskalaan 

Berdasarkan langkah-langkah di atas, data tes kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa diperoleh yang berskala ordinal akan diubah menjadi 

skala interval sehingga menghasilkan interval sebagai berikut: 

1) Menghitung frekuensi 

Tabel. 4.5 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep         

Matematika Siswa Kelas Eksperimen 

Soal Aspek Yang diukur 
Skor Penilaian 

Jumlah 
0 1 2 3 4 

1 

Menyatakan ulang suatu 

konsep 1 10 3 1 14 29 

2 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya. 0 1 3 6 19 29 

3 

Menggunakan 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

 2 1 3 6 17 29 

4 

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan 

masalah 2 1 1 9 16 29 

Frekuensi 5 13 10 22 66 116 
Sumber: Hasil penskoran kemampuan pemahaman konsep matematika 
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Berdasarkan tabel hasil penskoran di atas frekuensi yang mendapat skala 

ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah 116 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Nilai Frekuensi Post-test Kemampuan Pemahaman konsep Matematika 

Skala Skor ordinal Frekuensi 

0 5 

1 13 

2 10 

3 22 

4 66 

Jumlah 116 
Sumber: Hasil penskoran kemampuan Pemahaman konsep matematika 

 

Berdasarkan tabel di atas mempunyai makna sebagai berikut: 

Skala ordinal 0 mempunyai frekuensi sebanyak 5 

Skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 13 

Skala ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 10 

Skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 22 

Skala ordinal 6 mempunyai frekuensi sebanyak 66 

2) Menghitung Proporsi (P) 

Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah 

responden. Cara menghitung sebagai berikut: 

Untuk proporsi skala 0 dengan jawaban sebanyak 5, hasilnya adalah 

  = 
 

   
  0,0431 

Untuk proporsi skala 1 dengan jawaban sebanyak 13, hasilnya adalah 

  = 
  

   
  0,1121 
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Untuk proporsi skala 2 dengan jawaban sebanyak 10, hasilnya adalah        

  = 
  

   
  0,0862 

Untuk proporsi skala 3 dengan jawaban sebanyak 22, hasilnya adalah 

  = 
  

   
  0,1897 

Untuk proporsi skala 4 dengan jawaban sebanyak 66, hasilnya adalah 

  = 
  

   
  0,5690 

3) Menghitung Proporsi Kumulatif 

Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi secara 

berurutan untuk setiap nilai. 

    = 0,0431 

    = 0,0431 + 0,1121 = 0,1552 

    = 0,1552 + 0,0862  = 0,2414 

    = 0,2414 + 0,1897  = 0,4310 

    = 0,4310 + 0,5690 = 1,0000 

4) Mencari Nilai z 

Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku (critical value of z). 

Dengan asumsi bahwa proporsi kumulatif berdistribusi normal baku. 

    =0,0431, nilai p yang akan dihitung adalah 0,5 - 0,0431= 0,4565 
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Z0 =          

    = 0,1552, nilai p yang akan dihitung adalah 0,5 - 0,1552 = 0,3448 

            

            

                       

      

      
        

         

      
        

Z1 =         

    = 0,2414, nilai p yang akan dihitung adalah 0,5 - 0,2414 = 0,2586 

            

            

                       

      

      
        

         

      
        

Z2 =         

    = 0,4310, nilai p yang akan dihitung adalah 0,5 - 0,4310 = 0,0690 
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Z3 =         

    = 1 

Z4 = tidak terdefinisi 

5) Menghitung Densitas F(z) 

Nilai F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

F(z) = 
 

√  
     

 

 
   dengan    

  

 
 

F (  ) = 
 

√   
  

 
  

     
 

 
            

 = 
 

√
  

 

     
 

 
        ) 

= 
 

      
      

 

 
          

 

= 
 

      
             

= 
 

      
         = 0,0916 

Menurut F (  ) proses penentuan F      F                      

dilakukan dengan cara yang sama, sehingga diperoleh nilai  

F             F                               

             adalah 1 nilai        . 

6) Menghitung Scale Value 

Menghitung scale value digunakan rumus: 
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SV = 
                       –                       

                                              
 

Untuk nilai density dicari batas bawah dikurangi batas atas, sedang untuk 

nilai area batas atas dikurangi batas bawah. Untuk SV0 nilai batas bawah 

untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,0916), dan untuk 

proporsi kumulatif juga 0 (dibawah nilai 0,0431). 

Tabel 4.7 Nilai Scale Value Kemampuan Pemahaman Konsep          

Matematika 

Proporsi Kumulatif Densitas F(z) 

0,0431 0,0916 

0,1552 0,2384 

0,2414 0,3117 

0,4310 0,3929 

1,0000 0 

Sumber: Nilai scale value Kemampuan Pemahaman konsep Matematika 

 

    
        

        
         

    
             

             
         

    
             

             
         

    
             

             
         

    
        

        
        

7) Menghitung Nilai Hasil Penskalaan 

Nilai dihitung dengan cara sebagai berikut: 

a. Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif yang terbesar) diubah menjadi nilai 

dengan 1. 
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Nilai 1 diperoleh dari: 

       + X =1 

                             

                  X = 3, 1253 

Jadi, -2,1253 + 3, 1298 = 1       

b. Tranformasi nilai skala dengan rumus: 

   Y = SV + |      | 

                           

                            

                           

                           

Tabel 4.8 Hasil Penskalaan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Skala 

Ordinal 

Frek

. 
Proporsi 

Propors

Kumula

tif 

Nilai Z 
Densitas 

F(z) 

Scala 

Value 

Nilai 

Hasil 

Penskal

aan 

0 5 0,0431 0,0431 -1,7152 0,0916  -2,1253 1 

1 13 0,1121 0,1552 -1,0145 0,2384 -1,3095 1,8203 

2 10 0,0862 0,2414 -0,7023 0,3117 -1,8503 2,2750 

3 22 0,1897 0,4310 -0,1739 0,3929 -0,4283 2,6970 

4 66 0,5690 1 - 0 0,6905 3,8158 
Sumber: Hasil penskalaan kemampuan pemahaman konsepMatematika  

 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data post-test kemampuan pemahaman 

konsepMatematika kelas eksperimen dengan menggunakan MSI (Method of 

Successive Interval) menggunakan prosedur dalam excel dapat dilihat pada tabel 

sabagai berikut: 
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Tabel 4.9: Tabel Hasil Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep          

Matematika Kelas Eksperimen dengan Menggunakan MSI               

Prosedur  dalam Excel 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 5 0,043103 0,043103 0,091552 -1,71575 1 

 

1 13 0,112069 0,155172 0,238463 -1,0145 1,8131 

 

2 10 0,086207 0,241379 0,311844 -0,70187 2,2727 

 

3 22 0,189655 0,431034 0,392966 -0,17374 2,6961 

 

4 66 0,568966 1 0 

 

3,8146 
Sumber: Hasil Post-test kemampuan pemahaman konsep Matematika   

 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil post-test kemampuan pemahaman 

konsepMatematika kelas eksperimen yang sebelumnya memiliki data ordinal telah 

diubah menjadi data interval dengan menggunakan metode suksesif interval 

(Method of Successive Interval/MSI). 

 

b. Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas 

Kontrol 

 

 Data yang diolah adalah data skor post-test kelas kontrol.  

Tabel 4.10 Hasil Penskalaan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Skala 

Ordinal 
Frek Proporsi 

Proporsil 

Kumulatif 
Nilai Z 

Densitas 

F(z) 

Scala 

Value 

Nilai 

Hasil 

Penskal

aan 

0 9 0,0776 0,0776 -1,4233 0,1448  -1,8660 1 

1 14 0,1207 0,1983 -0,8471 0,2786 -1,1085 1,7575 

2 13 0,1121 0,3104 -0,4947 0,3529 -0,6628 2,2032 

3 30 0,2586 0,5690 0,1739 0,3929 -0,1547 2,7113 

4 50 0,4310 1 - 0 0,9116 3,7776 
Sumber: Hasil penskalaan kemampuan pemahaman konsep  

 

Proses mengubah data skor post-test yang berskala ordinal menjadi 

interval menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dengan prosedur 

dalam excel. Berikut hasil pengolahan data post-test kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas kontrol. 
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Tabel 4.11 Hasil Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep matematika                

Kelas Kontrol dengan Menggunakan MSI Prosedur dalam Excel 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 9 0,077586 0,077586 0,145255 -1,4215 1 

  1 14 0,120690 0,198276 0,278506 -0,8478 1,7681 

  2 13 0,112069 0,310345 0,352964 -0,4948 2,2077 

  3 30 0,258621 0,568966 0,392966 0,1737 2,7175 

  4 50 0,431034 1 0   3,7838 
Sumber: Hasil tes akhir kemampuan pemahaman konsep matematika kelas kontrol dalam 

bentuk interval  

 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil post-test kemampuan pemahaman 

konsepmatematika yang sebelumnya memiliki data ordinal, telah diubah menjadi 

data interval dengan menggunakan metode suksesif interval (Method of 

Successive Interval/MSI). 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data tes akhir berupa  tes 

kemampuan pemahaman konsep yang diberikan setelah pembelajaran di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen materi  teorema pythagoras  

peneliti menggunakan model pembelajaran auditory intelectually repetition, 

sedangkan untuk kelas kontrol peneliti menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Adapun data hasil tes kemampuan pemahaman konsep yang telah diubah 

kedata interval dengan menggunakan metode suksesif interval (Method of 

Successive Interval/MSI), dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut: 
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Tabel 4.12: Hasil Post-Test Kemampuan Pemahaman konsep Matematika 

No 
Kode Siswa 

KE 
Jumlah % 

Kode Siswa 

KK 
Jumlah % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 ARR 14,14 93 AM 11,94 79 

2 F 12,60 83 AR 13,56 90 

3 MA 13,02 86 A 8,46 56 

4 PM 15,26 100 MA 8,64 57 

5 RD 11,90 78 MAIA 8,90 59 

6 RF 11,72 77 MD 8,20 54 

7 RH 10,44 68 MRR 13,00 86 

8 RM 14,14 93 MSA 9,27 61 

9 S 8,17 54 MHA 5,54 37 

10 SA 11,02 72 NF 7,69 51 

11 TRA 13,26 87 RM 11,02 72 

12 TFH 5,63 37 RM 12,05 80 

13 ZN 11,02 72 SM 11,02 72 

14 AN 15,26 100 AS 14,07 93 

15 BNM 15,26 100 AB 12,05 80 

16 GS 15,26 100 B 7,99 53 

17 M 11,02 72 CNK 11,94 79 

18 MA 15,26 100 FS 14,07 93 

19 NN 15,26 100 ISZ 13,12 87 

20 NM 11,72 77 LF 15,14 100 

21 NA 9,78 64 M 11,94 79 

22 NZ 12,14 80 N 7,69 51 

23 PN 14,14 93 PI 11,98 79 

24 RA 13,26 87 RW 15,14 100 

25 SN 12,60 83 RU 8,20 54 

26 S 12,14 80 RAN 12,49 82 

27 YN 7,82 51 SL 15,14 100 

28 ZZ 14,14 93 SZ 9,27 61 

29 ZW 15,26 100 WH 15,14 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Ket:  

KE : Kelas Eksperimen 

KO : Kelas Kontrol 
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Pengumpulan data dilakukan dengan tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika. Data yang digunakan untuk menganalisis data adalah data tes 

kemampuan pemahaman konsep matematika setelah dilakukan penskalaan 

interval. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu diadakan pengujian 

persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas. Apabila data telah diketahui 

berdistribusi normal selanjutnya melakukan uji homogenitas untuk mengetahui 

kesamaan varians (homogenitas) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, jika 

sampel homogen maka dianalisis perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematika. 

a. Pengolahan Hasil Post Test Kelas Eksperimen 

1. Rentang (R) = Skor Terbesar – Skor Terkecil 

 = 100 – 37 

 = 63 

2. Banyak Kelas (BK) = 1 + (3,3) log n 

  = 1 + (3,3) log 29 

  = 1 + 4,8259 

  = 5,8259   ( diambil Bk = 6 ) 

3. Panjang Kelas (i) = 
 

  
 

= 
  

 
             (diambil i = 11) 

Tabel 4.13:  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas   

         Eksperimen  

Nilai Test         
           

  

35 – 45       1 40 1600 40 1600 

46 – 56   2 51 2601 102 5202 

57 – 67  1 62 3844 62 3844 

68 – 78 7 73 5329 511 37303 
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79 – 89 7 84 7056 588 49392 

90 – 100 11 95 9025 1045 99275 

Jumlah  29 

  

2348 196616 
          Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

 Dari data diatas diperoleh nilai rata-rata: 

 ̅   
∑     

∑  
 

 ̅   
    

  
 

 ̅        

Dan simpangan baku adalah: 

  
  

 ∑    
   ∑     

 

      
 

  
  

                  

        
 

  
  

               

      
 

  
  

      

   
 

  
         

   √             

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh   ̅        dan         

yang selanjutnya akan dilakukan uji normalitas. 

b. Uji Normalitas post-test Kelas Ekperimen 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data 

dalam tabel distribusi frekuensi dengan cara sebagai berikut: 
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1. Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 

batas atas kelas interval ditambah dengan 0,5. 

2. Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z” namun sebelumnya harus 

menentukan nilai Zscore  dengan rumus        
               

 
 . 

3. Dengan diketahuinya batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah 

untuk tiap-tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya  

berdasarkan kurva Zscore . 

4. Frekuensi yang diharapkan (fe ) ditentukan dengan cara mengalikan luas 

daerah dengan banyaknya data. 

5. Frekuensi pengamatan (fo ) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

Tabel 4.14: Uji Normalitas Nilai Post-Test kelas Eksperimen  

Nilai 
Batas 

Kelas 
       

Batas Luas 

Dareah 

Luas 

Daerah 
      

  34,5 -3,05 0,4989       

35 – 45       0,0088 0,2552 1 

  45,5 -2,33 0,4901       

46 – 56       0,0449 1,3021 2 

  56,5 -1,60 0,4452       

57 – 67       0,1346 3,9034 1 

  67,5 -0,88 0,3106       

68 – 78       0,2470 7,1630 7 

  78,5 -0,16 0,0636       

79 – 89       0,2659 8,0011 7 

  89,5 0,56 0,2123       

90 – 100        0,1874 5,4346 11 

 

100,5 1,28 0,3997       
Sumber: Hasil Pengolah Data 
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Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

  
       ∑

        
 

  

 

   
 

  
       

           

      
 

           

      
 

           

      

 
           

      
 

           

      
 

            

      
 

  
                                                 

  
             

dk = k - 1 

dk = 6 - 1   = 5 

  
        

           

  
        

             

  
        

           

  
           

Setelah dilakukan pengolahan data,diperoleh bahwa     
 
      

 

  
      atau            maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data  post- 

test kelas eksperimen berdistribusi normal. 

c. Pengolahan Hasil Post Test Kelas Kontrol 

1. Rentang (R) = Skor Terbesar – Skor Terkecil 

 = 100 – 37 

 = 63 

2. Banyak Kelas (BK) = 1 + (3,3) log n 

  = 1 + (3,3) log 29 

  = 1 + 4,8259 
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  = 5, 8259   ( diambil BK = 6) 

3. Panjang Kelas (i) = 
 

  
 

= 
  

 
        ( diambil i = 11) 

Tabel 4.15:  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas   

  Kontrol 

Nilai Test         
           

  

35 – 45       1 40 1600 40 1600 

46 – 56   6 51 2601 306 15606 

57 – 67  4 62 3844 248 15376 

68 – 78 2 73 5329 146 10658 

79 – 89 9 84 7056 756 63504 

90 – 100 7 95 9025 665 63175 

Jumlah  29 

  

2161 169919 
      Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari data diatas diperoleh nilai rata-rata: 

 ̅   
∑     

∑  
 

 ̅   
    

  
 

 ̅        

 

Sehingga  simpangan baku adalah: 

 

  
  

 ∑    
   ∑     

 

      
 

  
  

                  

        
 

  
  

               

      
 

  
  

      

   
 

  
         

   √             
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh   ̅        dan         yang 

selanjutnya akan dilakukan uji normalitas. 

d. Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Tabel 4.16: Uji Normalitas Nilai Post-Test kelas Kontrol 

Nilai 
Batas 

Kelas 
       

Batas Luas 

Dareah 

Luas 

Daerah 
      

  34,5 -2,25 0,4878 

   35 – 45   

  

0,0394 1,1426 1 

  45,5 -1,63 0,4484 

   46 – 56   

  

0,1046 3,0334 6 

  56,5 -1,01 0,3438 

   57 – 67   

  

0,1921 5,5709 4 

  67,5 -0,39 0,1517 

   68 – 78   

  

0,2388 6,9252 2 

  78,5 0,22 0,0871 

   79 – 89   

  

0,2125 6,1625 9 

  89,5 0,84 0,2996 

   90 – 100    

  

0,1283 3,7207 7 

 

100,5 1,46 0,4279 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data 

  
       ∑

        
 

  

 

   
 

  
       

           

      
 

           

      
 

           

      

 
           

      
 

           

      
 

           

      
 

  
                                                 

  
             

dk = k - 1   

dk = 6 - 1   = 5 
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Karena      
 
      

   
      atau            maka dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data  post- test kelas kontrol berdistribusi normal. 

e. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas pada post-test dilakukan untuk memenuhi persyaratan uji 

statistik. 

          
 
 
              

                       

        1,89 

        
                

                
 

        
  

 

   
 

        
        

        
 

      

      
     

Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh  

             dan            ,  karena                 maka kedua 

varians data  dari  kelas eksperimen dan kontrol homogen.  

f. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas data diatas 

didapatkan bahwa kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal dan 

memiliki variansi yang homogen maka dilanjutkan dengan uji kesamaan rata-

rata dengan menggunakan uji-t satu pihak. Pengujian ini dilakukan untuk 
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mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematika kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran auditory intelectually repetition lebih 

tinggi dari pada kemampuan pemahaman konsep matematika pada kelas 

kontrol dengan menggunakan model pembelajaran langsung.  

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho :  1 ≤   2 ( kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII MTsN 1 Aceh 

Besar yang diajarkan dengan model Auditory intelectually 

repetition sama dengan kemampuan pemahaman konsep siswa 

yang diajarkan dengan pembelajaran langsung). 

H1 :  1 >  2 (kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII MTsN 1 Aceh 

Besaryang diajarkan dengan model Auditory intelectually repetition 

lebih tinggi dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran langsung). 

    
  

        
          

 

       
 

    
  

                         

       
 

    
  

           

  
 

    
  

       

  
 

    
         

     √            
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 √
 
  

 
 
  

 

        
           

    √
 
   

 
  

 
    

          
 

    

     
      

                         

                    

                       

                     

          1,68 

Berdasarkan kritria pengujian yang berlaku tolak H0   jika         

        dan terima H0  jika t mempunyai harga-harga lain. Berdasarkan hasil 

pengolahan data diatas diperoleh bahwa               dan              , 

maka                  yang berarti terima H1 tolak H0. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

diajarkan dengan model auditory intelectually repetition lebih tinggi daripada 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran langsung. 

 

3. Analisis Ketuntasan Belajar 

Data nilai post-test di kelas VIII-2 adalah sebagai berikut 

Tabel 4.17 Nilai Post-test Siswa Kelas VIII-2 

Nomor Urut Kode Siswa Nilai Keterangan 

1 ARR 93 Tuntas 

2 F 83 Tuntas 
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3 MA 86 Tuntas 

4 PM 100 Tuntas 

5 RD 78 Tuntas 

6 RF 77 Tuntas 

7 RH 68 Tidak Tuntas 

8 RM 93 Tuntas 

9 S 54 Tidak Tuntas 

10 SA 72 Tuntas 

11 TRA 87 Tuntas 

12 TFH 37 Tidak Tuntas 

13 ZN 72 Tuntas 

14 AN 100 Tuntas 

15 BNM 100 Tuntas 

16 GS 100 Tuntas 

17 M 72 Tuntas 

18 MA 100 Tuntas 

19 NN 100 Tuntas 

20 NM 77 Tuntas 

21 NA 64 Tidak Tuntas 

22 NZ 78 Tuntas 

23 PN 93 Tuntas 

24 RA 87 Tuntas 

25 SN 83 Tuntas 

26 S 80 Tuntas 

27 YN 51 Tidak Tuntas 

28 ZZ 93 Tuntas 

29 ZW 100 Tuntas 
Sumber: Hasil Data Post-Test Siswa Kelas VIII-2 MTsN 1 Aceh Besar,  2017 

 

 

  
                        

                         
       

  
  

  
      

        .  
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Dari hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen yang 

diajarkan menggunakan model AIR mencapai ketuntasan belajar sebanyak 

      , dan siswa yang tidak mencapai ketuntasan sebanyak 17.24%.  

Data nilai post-test di kelas VIII-3 adalah sebagai berikut 

Tabel 4.18 Nilai Post-test Siswa Kelas VIII-3 

Nomor Urut Kode Siswa Nilai Keterangan 

1 AM 79 Tuntas 

2 AR 90 Tuntas 

3 A 56 Tidak Tuntas 

4 MA 57 Tidak Tuntas 

5 MAIA 59 Tidak Tuntas 

6 MD 54 Tidak Tuntas 

7 MRR 86 Tuntas 

8 MSA 61 Tidak Tuntas 

9 MHA 37 Tidak Tuntas 

10 NF 51 Tidak Tuntas 

11 RM 72 Tuntas 

12 RM 80 Tuntas 

13 SM 72 Tuntas 

14 AS 93 Tuntas 

15 AB 80 Tuntas 

16 B 53 Tidak Tuntas 

17 CNK 79 Tuntas 

18 FS 93 Tuntas 

19 ISZ 87 Tuntas 

20 LF 100 Tuntas 

21 M 79 Tuntas 

22 N 51 Tidak Tuntas 

23 PI 79 Tuntas 

24 RW 100 Tuntas 

25 RU 54 Tidak Tuntas 

26 RAN 82 Tuntas 
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27 SL 100  Tuntas 

28 SZ 61 Tidak Tuntas 

29 WH 100 Tuntas 
Sumber: Hasil Data Post-Test Siswa Kelas VIII-3 MTsN 1 Aceh Besar,  2017 

 

 

  
                        

                         
       

  
  

  
      

        .  

 

Dari hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran langsung mencapai ketuntasan belajar 

sebanyak       , dan siswa yang tidak mencapai ketuntasan sebanyak 37.93%.  

Dari hasil belajar siswa diatas, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 

belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model AIR sebanyak 82.76% 

sedangkan ketuntasan belajar siswa yang diajarkan dengan model pemebelajaran 

langsung sebanyak 62.07%. hal ini menunjukkan bahawa ketuntasan belajar siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran AIR lebih tinggi dibandingkan dengan 

model pembelajaran langsung. 

 

4. Analisis Angket Respon Siswa  

Angket respon siswa berisi pernyataan-pernyataan yang mengacu pada 

kemampuann pemahaman konsep matematika yang diajarkan dengan model 

pembelajaran auditory intelectually repetition, hal ini untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematika selama penelitian. 

Berdasarkan angket yang diisi oleh 29 siswa setelah mengikuti pembelajaran pada 
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materi teorema pythagoras dengan menggunakan model auditory intelectually 

repetition, maka diperoleh hasil dengan rincian seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.19 Respon siswa terhadap pernyataan No.1 

Respon Siswa fi 
Bobot 

Skor (ni) 
fi x ni 

         

∑ 
 

Sangat Setuju (SS) 13 4 52 1,79 

Setuju (S) 16 3 48 1,65 

Tidak Setuju (TS) 0 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
0 1 0 0 

Jumlah  29   100 3,45 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Tabel 4.19 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya dapat dengan mudah 

memahami materi dan konsep pythagoras yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Auditory intelectually repetition”. mendapat respon yang sangat 

positif dari siswa  dengan skor rata-rata 3,45. Mayoritas siswa menyatakan setuju 

bahwa pembelajaran matematika model Auditory intelectually repetition dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi dan konsep pythagoras. 

Tabel 4.20 Respon siswa terhadap pernyataan No. 2 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Tabel 4.20 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya tidak merasakan 

perbedaan antara belajar melalui model pembelajaran Auditory intelectually 

repetition dengan pembelajaran konvensional”  mendapat respon yang negatif dari 

Respon Siswa fi 
Bobot Skor 

(ni) 
fi x ni          

∑ 
 

 

Sangat Setuju (SS) 1 4 1 0,03 

Setuju (S) 3 3 6 0,21 

Tidak Setuju (TS) 19 2 57 1,96 

Sangat Tidak Setuju (STS) 6 1 24 0,83 

Jumlah 29 
 

88 3,03 
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siswa  dengan skor rata-rata 3,02. Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa 

tidak merasakan perbedaan antara belajar melalui model pembelajaran Auditory 

intelectually repetition dengan pembelajaran konvensional. 

Tabel 4.21 Respon siswa terhadap pernyataan No. 3 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

  

Tabel 4.21 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya dapat memahami 

dengan jelas cara kerja diskusi kelompok yang digunakan dalam pembelajaran 

dengan model pembelajaran Auditory intelectually repetition”  mendapat respon 

yang sangat positif dari siswa  dengan skor rata-rata 3,41. Mayoritas siswa 

menyatakan setuju bahwa dapat memahami dengan jelas cara kerja diskusi 

kelompok yang digunakan dalam pembelajaran dengan model pembelajaran 

Auditory intelectually repetition. 

Tabel 4.22 Respon siswa terhadap pernyataan No. 4 

Respon Siswa fi 
Bobot 

Skor (ni) 
fi x ni 

  
         

∑  
 

Sangat Setuju (SS) 7 4 28 0,96 

Setuju (S) 18 3 54 1,86 

Tidak Setuju (TS) 4 2 8 0,28 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 1 0 0 

Jumlah  29   90 3,10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Tabel 4.22 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya berminat mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory 

Respon Siswa fi 
Bobot 

Skor (ni) 
fi x ni          

∑  
 

  

Sangat Setuju (SS) 14 4 56 1,93 

Setuju (S) 18 3 39 1,34 

Tidak Setuju (TS) 2 2 4 0,14 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 1 0 0 

Jumlah  29   99 3,41 
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intelectually repetition” mendapat respon yang sangat positif dari siswa  dengan 

skor rata-rata 3,10. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa berminat mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory 

intelectually repetition. 

Tabel 4.23 Respon siswa terhadap pernyataan No. 5 

Respon Siswa fi 
Bobot 

Skor (ni) 
fi x ni 

  
         

∑  
 

Sangat Setuju (SS) 8 4 32 1,10 

Setuju (S) 19 3 57 1,96 

Tidak Setuju (TS) 2 2 4 0,14 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 1 0 0 

Jumlah  29   93 3,21 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Tabel 4.23 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya dapat membedakan 

mana contoh dan bukan contoh yang  dapat diselesaikan dengan teorema 

pythagoras”  mendapat respon yang sangat positif dari siswa  dengan skor rata-

rata 3,21. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa dengan model auditory 

intelectually repetition membuat siswa dapat membedakan mana contoh dan 

bukan contoh yang  dapat diselesaikan dengan teorema pythagoras. 

Tabel 4.24 Respon siswa terhadap pernyataan No. 6 

Respon Siswa fi 
Bobot 

Skor (ni) 
fi x ni  

         

∑ 
 

Sangat Setuju (SS) 12 4 48 1,65 

Setuju (S) 17 3 51 1,76 

Tidak Setuju (TS) 0 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 1 0 0 

Jumlah  29   99 3,41 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Tabel 4.24 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya dapat merasakan 

suasana yang aktif dalam kegiatan pembelajaran materi teorema pythagoras 
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dengan menggunakan model pembelajaran Auditory intelectually repetition”  

mendapat respon yang sangat positif dari siswa  dengan skor rata-rata 3,41. 

Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa siswa dapat merasakan suasana yang 

aktif dalam kegiatan pembelajaran materi teorema pythagoras dengan 

menggunakan model pembelajaran Auditory intelectually repetition. 

Tabel 4.25 Respon siswa terhadap pernyataan No. 7 

Respon Siswa fi 
Bobot 

Skor (ni) 
fi x ni 

  
         

∑  
 

Sangat Setuju (SS) 16 4 64 2,20 

Setuju (S) 11 3 33 1,14 

Tidak Setuju (TS) 2 2 4 0,14 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 1 0 0 

Jumlah  29   101 3,48 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Tabel 4.25 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya bisa berinteraksi dalam 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran Auditory intelectually 

repetition karena dapat berinteraksi langsung dengan teman-teman”  mendapat 

respon yang sangat positif dari siswa  dengan skor rata-rata 3,48. Mayoritas siswa 

menyatakan  sangat setuju bahwa siswa bisa berinteraksi dalam belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Auditory intelectually repetition karena dapat 

berinteraksi langsung dengan teman-teman. 

Tabel 4.26 Respon siswa terhadap pernyataan No. 8 

Respon Siswa fi 
Bobot 

Skor (ni) 
fi x ni 

         

∑ 
 

Sangat Setuju (SS) 12 4 48 1,65 

Setuju (S) 13 3 39 1,34 

Tidak S u etuj (TS) 4 2 8 0,28 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 1 0 0 

Jumlah  29   95 3,27 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Tabel 4.26 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya dapat memahami 

dengan jelas bahasa yang digunakan dalam lembar kerja peserta didik (LKPD)”  

mendapat respon yang sangat positif dari siswa  dengan skor rata-rata 3,27. 

Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa siswa dapat memahami dengan jelas 

bahasa yang digunakan dalam lembar kerja peserta didik (LKPD).. 

Tabel 4.27 Respon siswa terhadap pernyataan No. 9 

Respon Siswa fi 
Bobot Skor 

(ni) 
fi x ni 

  
         

∑  
 

Sangat Setuju (SS) 10 4 40 1,38 

Setuju (S) 18 3 54 1,86 

Tidak Setuju (TS) 0 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1 1 0,03 

Jumlah  29   80 3,28 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Tabel 4.27  memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya dapat memahami 

teorema pythagoras setelah belajar menggunakan model pembelajaran Auditory 

intelectually repetition”  mendapat respon yang sangat positif dari siswa  dengan 

skor rata-rata 3,28. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa siswa dapat 

memahami teorema pythagoras setelah belajar menggunakan model pembelajaran 

Auditory intelectually repetition. 

Tabel 4.28: Respon siswa terhadap pernyataan No. 10 

Respon Siswa fi 
Bobot 

Skor (ni) 
fi x ni 

  
         

∑  
 

Sangat Setuju (SS) 7 4 28 0,96 

Setuju (S) 17 3 51 1,76 

Tidak Setuju (TS) 5 2 10 0,34 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 1 0 0 

Jumlah  29   89 3,07 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Tabel 4.28 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya dapat menyelesaikan 

masalah tetang aplikasi teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan model pembelajaran Auditory intelectually repetition” mendapat 

respon yang sangat positif dari siswa  dengan skor rata-rata 3,07. Mayoritas siswa 

menyatakan setuju bahwa siswa dapat menyelesaikan masalah tetang aplikasi 

teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan model 

pembelajaran Auditory intelectually repetition. 

Tabel 4.29 Skor Rata- Rata Respon Siswa  

NO Pernyataan 
Skor Rata – 

Rata 

1 Saya dapat dengan mudah memahami materi dan 

konsep pythagoras yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Auditory intelectually repetition. 

3,45 

2 Saya tidak merasakan perbedaan antara belajar melalui 

model pembelajaran Auditory intelectually repetition 

dengan pembelajaran konvensional. 

3,03 

3 Saya dapat memahami dengan jelas cara kerja diskusi 

kelompok yang digunakan dalam pembelajaran dengan 

model pembelajaran Auditory intelectually repetition. 

3,41 

4 Saya berminat mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Auditory 

intelectually repetition. 

3,10 

5 Saya dapat membedakan mana contoh dan bukan 

contoh yang  dapat diselesaikan dengan teorema 

pythagoras 

3,21 

6 Saya dapat merasakan suasana yang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran materi teorema pythagoras 

denganmenggunakan model pembelajaran Auditory 

intelectually repetition. 

3,41 
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7 Saya bisa berinteraksi dalam belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Auditory 

intelectually repetition karena dapat berinteraksi 

langsung dengan teman-teman. 

3,48 

8 Saya dapat memahami dengan jelas bahasa yang 

digunakan dalam lembar kerja peserta didik (LKPD). 

3,27 

9 Saya dapat memahami teorema pythagoras setelah 

belajar menggunakan model pembelajaran Auditory 

intelectually repetition. 

3,28 

10 Saya dapat menyelesaikan masalah tetang aplikasi 

teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan model pembelajaran Auditory 

intelectually repetition. 

3,07 

Jumlah 32,71 

Skor Rata-Rata 3,27 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan Tabel 4.29 memperlihatkan bahwa respon siswa untuk setiap 

pernyataan berkisar antara sangat sangat positif dan positif atau dapat dikatakan 

respon siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan saintifik sangat setuju dan 

setuju, dan berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan diperoleh skor 3,27, maka 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapat disimpulkan bahwa respon siswa 

terhadap pembelajaran melalui model pembelajaran auditory intelectually 

repetition sangat positif. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Pada penelitian ini, kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

dilihat dari hasil tes yang diberikan pada akhir pertemuan. Tes berbentuk essay 



84 
 

 
 

yang berjumlah 4 soal. Tiap soal mempunyai bobot skor yang sesuai dengan 

rubrik pedoman penskoran kemampuan pemahaman konsep. Soal tes yang 

diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah soal yang sama tanpa 

ada perbedaan sedikitpun. 

Kelas eksperimen yaitu kelas VIII-2 yang diberikan perlakuan pembelajaran 

dengan menggunakan model auditory intelectually repetition. Sementara kelas 

kontrol adalah kelas VIII-3 yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional yaitu model pembelajaran langsung. 

Berikut ini ditampilkan hasil jawaban siswa yang menunjukkan hasil 

pemahaman konsep siswa. Berdasarkan  hasil pengolahan  data  pada kelas 

eksperimen diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 80,97 dengan simpangan baku 

15,25. Sedangan pada kelas kontrol  diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 74,52 

dengan simpangan baku 13,94. Hal tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

Dari  hasil analisis data tes kemampuan pemahaman konsepsecara statistik 

dengan menggunakan uji t, diperoleh bahwa                 dan              . 

Karena                 maka terima H1 tolak H0. Sehingga dapat diperoleh  

bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan 

model auditory intelectually repetition lebih tinggi daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

langsung. 

Menurut peneliti ada beberapa hal yang menyebabkan pemahaman konsep 

matematika meningkat dengan menggunakan model auditory intelectually 
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repetition. Pertama, model  auditory intelectually repetition menfasilitasi siswa 

agar mendapatkan pengetahuan atau keterampilan dengan prosedur yang 

didasarkan pada metode ilmiah yang berlangsung secara sistematis. Dengan 

tahapan ilmiah siswa mampu secara mandiri memahami materi dan 

menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan dunia nyata. Kedua, 

selama pembelajaran siswa memahami masalah yang disajikan dengan mengamati 

dan membaca masalah yang diberikan. Siswa juga aktif bertanya tentang hal-hal 

yang belum dipahami, baik kepada guru atau teman sekelompoknya. Siswa juga 

dengan aktif berdiskusi membuat hipotesis dari masalah dengan mencoba 

menyelesaikan masalah, dan siswa berdiskusi mengumpulkan informasi untuk 

memecahkan masalah. Jika siswa aktif bertanya maka membuat siswa belajar 

lebih mudah memahami konsep matematika. 

Selama pembelajaran dengan model auditory intelectually repetition siswa 

diberikan kesempatan untuk menggali atau mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber belajar, baik buku lain yang berkaitan atau internet dan lain 

sebagainya. Selama proses diskusi siswa dituntut untuk bekerja sama  dengan 

aktif  bertanya baik keada guru atau teman sekelompoknya. Sehingga siswa 

belajar dengan membangun pengalamannya sendiri. Pada tahap repetition, siswa 

akan diberikan pengulangan terhadap materi yang telah dipelajari dengan harapan 

siswa dapat memperdalam terhadap materi yang telah dipelajari. Sedangkan pada 

pembelajaran konvensional yaitu menggunakan model pembelajaran langsung, 

siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dikarenakan mereka hanya 
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menerima apa yang diberikan oleh guru, Sehingga siswa merasa jenuh dengan 

pembelajaran tersebut. 

 

2. Hasil Ketuntasan Belajar 

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di 

MTsN 1 Aceh Besar yaitu siswa dikatakan tuntas apabila mencapai nilai   . Dari 

hasil pengolahan data yang peneliti lakukan setelah menggunakan model AIR 

sebanyak    siswa          tuntas dan   siswa          lainnya tidak tuntas. 

Sedangkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung 

mencapai ketuntasan belajar sebanyak 18 siswa (       , dan siswa yang tidak 

mencapai ketuntasan sebanyak 11 siswa (37.93%). Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan ketuntasan tidak mencapai        Baik  itu faktor internal dari 

siswa maupun faktor eksternal, faktor internalnya adalah ada beberapa siswa yang 

kurang berminat dengan pembelajaran matematika dan masih ada siswa yang 

kurang sungguh-sungguh dalam belajar. Faktor eksternalnya ada beberapa siswa 

yang terganggu dengan temannya yang kurang berminat dengan pembelajaran 

matematika. Terhadap siswa yang tidak tuntas hasil belajarnya, maka peneliti 

menginformasikan kepada guru bidang studi untuk melakukan remedial. 

3. Respon Siswa 

Angket respon siswa diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan yaitu 

setelah siswa menyelesaikan tes akhir. Angket respon siswa bertujuan untuk 

mengetahui perasaan siswa, minat siswa dan pendapat siswa mengenai 

pembelajaran dengan menggunakan model auditory intelectually repetition. 
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Dari 10 pernyataan yang diberikan, respon siswa yang diberikan 

mayoritasnya setuju dengan skor rata-rata 3,27, yang termasuk kategori sangat 

positif. Respon siswa untuk setiap pernyataan berkisar antara sangat sangat positif 

dan positif atau dapat dikatakan respon siswa terhadap pembelajaran dengan 

model auditory intelectually repetition sangat setuju dan setuju. Jadi, model 

auditory intelectually repetition memberikan pengaruh yang sangat positif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa respon siswa terhadap 

pembelajaran dengan model auditory intelectually repetition adalah sangat positif 

karena  model auditory intelectually repetition membuat siswa lebih aktif dalam 

belajar. Hal ini diketahui dari hasil respon siswa yang mendapat respon sangat 

positif dengan skor rata-rata 3,41.  Minat positif dari siswa akan membuat siswa 

antusias untuk belajar. Sehingga siswa diharapkan memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik. Selain itu, mayortitas siswa menyatakan setuju bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model auditory intelectually repetition dapat memudahkan 

siswa dalam memahami materi pelajaran. 

Berkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep matematika dengan 

model auditory intelectually repetition, mendapat respon yang sangat positif dari 

siswa. Hal ini berdasarkan pernyataan siswa yang mayoritasnya setuju bahwa 

dengan model auditory intelectually repetition, siswa lebih mudah memahami 

materi dan konsep serta mengaplikasi kedalam permasalahan nyata.  

Berdasarkan tabel 4.29 respon siswa untuk setiap pernyataan berkisar antara 

sangat posotif dan positif atau dapat dikatakan respon siswa terhadap 
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pembelajaran melalui model auditory intelectually repetition sangat baik dan baik. 

Maka berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapat disimpulkan bahwa respon 

siswa terhadap pembelajaran melalui model auditory intelectually repetition 

sangat positif. Minat belajar yang sangat positif akan membuat siswa antusias 

untuk sunguh-sungguh dalam belajar, sehingga diharapkan siswa dapat 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Mudhoffir berpendapat bahwa 

keefektifan belajar dapat diukur dengan melihat minat siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran.
1
 Dengan demikian apabila ada siswa yang memiliki tingkat 

intelektualitas yang tinggi tetapi kurang berhasil dalam pembelajarannya, maka 

harus dibangkitkan minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran.  

____________ 
 
 

1
 Mudhoffir, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2004), hlm. 19 
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BAB V 

PENUTUP  

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan model auditory 

intelectually repetition terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa 

MTsN 1 Aceh Besar, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan bahwa: 

1. Kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan model 

Auditory Intelectually Repetition lebih tinggi dari pada kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan pembelajaran langsung. 

Hal ini  berdasarkan uji hipotesis diperoleh bahwa                

             .  

2. Ketuntasan belajar sebanyak        dari 29 orang siswa dan yang belum 

tuntas adalah 17.24  

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika setelah diajarkan dengan 

model Auditory Intelectually Repetition  sangat positif dengan skor rata-rata 

3,27. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 
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1. Guru dapat menerapkan model Auditory Intelectually Repetition untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika dalam 

pembelajaran matematika pada materi lain. 

2. Diharapkan kepada siswa agar lebih termotivasi dalam belajar dan saling 

bekerjasama untuk mencapai kemampuan pemahaman konsep  matematika 

dengan cara bekerja kelompok menyelesaikan soal-soal latihan. 

3. Diharapkan bagi peneliti lainnya yang berniat melakukan penelitian ini lebih 

lanjut agar dapat memvariasikan model Auditory Intelectually Repetition 

dengan media sehingga dapat meningkatkan kemamupuan pemahaman 

konsep matematika. 

4. Bagi pihak lain yang ingin melakukan penelitian dengan pembelajaran yang 

sama, peneliti menyarankan agar memilih materi yang lain, sehingga dapat 

dibandingkan dengan pembelajaran lainnya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 



KELAS EKSPERIMEN 

   Sekolah  : MTsN 1 Aceh Besar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/II 

Materi Pokok  : Teorema Pythagoras 

Alokasi Waktu  : 3x pertemuan 

Tahun Pelajaran :  2017/ 2018 

 

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 

1. Menghargai dan 

menghayati ajaran 

agama yang dianutnya 

1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang 

dianutnya 

 

1.1.1 Berdo’a sebelum dan 

setelah pembelajaran 

1.1.2 Santun dalam bergaul 

dengan teman maupun 

guru selama atau 

setelah pembelajaran 

2. Menghargai dan 

menghayati perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong 

royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan 

pergaulan dan 

keberadaannya. 

2.1 Menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitik, konsisten 

dan teliti, bertanggung 

jawab, responsif, dan tidak 

mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah. 

 

 

2.3  Memiliki sikap terbuka, 

santun,               objektif, 

menghargai pendapat dan 

karya teman dalam interaksi 

kelompok maupun aktivitas 

sehari-hari 

2.1.1 Menunjukkan sikap 

konsisten dan teliti 

dalam menyelesaikan 

tugas dari guru 

2.1.2 Bertanggung dalam 

mengemban tugas 

kelompok 

2.3.1 Memiliki sikap 

menghargai pendapat 

teman dalam diskusi 

 

 

3. Memahami dan 

menerapkan 

pengetahuan (faktual, 

3.8 Memahami teorema 

pythagoras melalui alat 

peraga dan penyelidikan 

3.8.1. Menentukan  

pembuktian teorema 

pythagoras 



konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

berbagai pola bilangan. 

 

3.8.2. Menggunakan 

teorema pythagoras 

untuk mencari salah satu 

sisi yang belum 

diketahui pada segitiga 

siku-siku 

3.8.3. Menentukan berbagai 

triple pythagoras 

3.8.4. Menentukan jenis 

segitiga 

4. Mengolah, menyaji, dan 

menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, 

menggambar, dan 

mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

4.5 Menggunakan teorema 

pythagoras untuk 

menyelesaikan berbagai 

masalah  

 

 

4.5.1 Dapat menggunakan        

teorema pythagoras 

dalam kehidupan sehari 

hari 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan 

mengolah informasi dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam penugasan individu 

dan kelompok, siswa dapat: 

1. Merasa bersyukur atas karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari matematika 

2. Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditunjukkan dengan bertanya kepada teman atau guru 

3. Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dari guru 

4. Mampu membuktikan teorema pythagoras 



5. Mampu menentukan salah satu sisi yang belum diketahui pada segitiga siku siku dengan 

menggunakan teorema pythagoras 

6. Mampu menentukan berbagai pola bilangan triple pythagoras 

7. Mampu menentukan jenis segitiga 

8. Mampu menggunakan teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari 

C. Materi Pokok 

 Teorema Pythgoras (terlampir) 

 

D. Metode Pembelajaran   

1. Pendekatan Pembelajaran: Saintific 

2. Model Pembelajaran: Auditory Intelectually Repetition 

3. Metode: diskusi, tanya jawab 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan 

berdoa 

2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap 

disiplin 

Apersepsi: 

 Mengingat kembali materi tentang luas 

bangun datar persegi dan segitiga, yaitu rumus 

mencari luas bangun datar persegi dan 

segitiga siku-siku. 

Motivasi: 

 Menyampaikan manfaat tentang mempelajari 

teorema pythagoras, yaitu dapat diaplikasikan 

dalam berbagai bidang, diantaranya pada 

bidang arsitektur dan lainnya. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, yaitu dapat membuktikan teorema 

pythagoras 

10 Menit 



 

 

 

 

 

 

Fase- 1 

Auditory 

(mengamati, 

menyimak, 

mengemukaka

n pendapat, 

berargumentasi

) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase- 2 

Intelectually  

(menalar, 

menyelidiki, 

menemukan, 

mengambil 

kesimpulan) 

 

4. Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 

dengan model auditory intelectually repetition, 

yaitu pembelajaran akan berlangsung dengan 

menekankan pada tiga tahap diatas dan 

memberikan penjelasan tentang cara belajar 

siswa (termasuk dalam pembagian kelompok 

yang beranggotakan 4 atau 5 orang) 

 

Kegiatan Inti 

Mengamati  

 Meminta siswa mengamati gambar yang 

ditunjukkan seperti berikut ini: 

 

 Siswa diminta untuk mengemukakan pendapat 

yang berkaitan dengan sigitiga tentang 

gambar diatas, dan siswa lainnya memberi 

tanggapan terhadap jawaban temannya. 

 Membagikan lembar peserta didik untuk 

diselesaikan secara kelompok 

 Siswa mengamati permasalahan yang terdapat 

dalam LKPD 

 Setiap kelompok mengerjakan LKPD untuk 

menyelidiki cara menemukan rumus teorema 

pythagoras melalui pendekatan luas persegi. 

Menanya 

 Siswa dipersilahkan untuk menanyakan hal-hal 

60 Menit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase-3 

Repetition 

(pendalaman 

atau 

pemantapan) 

 

 

yang diperlukan untuk memahami maksud dari 

permasalahan yang telah diberikan. 

Mengumpulkan Informasi 

 Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan masalah di LKPD serta 

menemukan penyelesaiannya. 

 Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan, baik dengan 

membaca buku atau berdiskusi dengan teman 

kelompok 

Mengasosiasi  

 Melalui diskusi dalam kelompok, siswa 

menganalisis, menalar dan menyimpulkan 

informasi yang telah diperoleh/ dikumpulkan 

melalui LKPD dalam rangka membuktikan 

teorema pythagoras 

 Siswa menyelidiki bagaimana cara menemukan 

rumus  phytagoras. 

Mengkomunikasikan  

 Siswa menyajikan secara tertulis atau lisan hasil 

pembuktian di LKPD 

 Siswa perwakilan dari suatu kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya dan siswa dari 

kelompok lain memberikan tanggapan atas 

presentasi yang disajikan, meliputi: bertanya, 

mengkonfirmasi, melengkapi atupun tanggapan 

lainnya. 

 Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi 

siswa. 

 Memberi latihan individual sebagai pendalaman 

pemahaman siswa 

Penutup 

1. Siswa dibimbing untuk membuat rangkuman 

10Menit 



tentang teorema pythagoras. 

2. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, misalnya: 

 Bagaimana komentar kalian terhadap 

pelajaran hari ini? 

 Aktivitas mana yang sudah dan belum 

dikuasai? 

 Bagaimana saran kalian tentang proses 

pembelajaran berikutnya? 

3. Memberi tindak lanjut dengan menginformasikan 

materi yang akan  dibahas pada pertemuan 

selanjutnya 

4. Mengakhiri pelajaran dan memberikan pesan 

untuk selalu belajar dan tetap semangat. 

 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan 

berdoa 

2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap 

disiplin 

Apersepsi 

 Siswa diingatkan kembali tentang menemukan  

teorema pythagoras melalui tanya jawab. 

Motivasi 

 Memotivati siswa dengan cara menunjukkan 

gambar yang berkaitan dengan triple 

pythagoras dan manfaat dari mempelajari 

materi phytagoras. 

 Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang 

manfaat dan tujuan dari mempelajari materi 

phytagoras.  

10 Menit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase- 1 

Auditory 

(mengamati, 

menyimak, 

mengemukaka

n pendapat, 

berargumentasi

) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai yaitu: dapat menentukan triple 

pythagoras dan dapat menentukan jenis segitiga 

menggunakan teorema pythagoras. 

4. Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 

dengan model auditory intelectually repetition, 

yaitu pembelajaran akan berlangsung dengan 

menekankan pada tiga tahap diatas dan 

memberikan penjelasan tentang cara belajar 

siswa (termasuk dalam pembagian kelompok 

yang beranggotakan 4 atau 5 orang 

Kegiatan Inti 

Mengamati  

 Meminta siswa mengamati gambar yang 

ditunjukkan seperti berikut ini: 

 

 Siswa diminta untuk mengemukakan pendapat 

yang berkaitan dengan teorema pythagoras 

tentang gambar diatas, dan siswa lainnya 

memberi tanggapan terhadap jawaban 

temannya. 

 Membagikan lembar kerja peserta didik untuk 

diselesaikan secara kelompok 

 Siswa mengamati permasalahan yang terdapat 

dalam LKPD 

 Setiap kelompok mengerjakan LKPD untuk 

100 Menit 



 

 

 

 

 

 

 

Fase- 2 

Intelectually  

(menalar, 

menyelidiki, 

menemukan, 

mengambil 

kesimpulan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase-3 

meneyelididki bagaimana menemukan cara 

untuk menentukan pola triple pythagoras 

Menanya  

 Siswa dipersialahkan untuk  menanyakan hal-hal 

yang diperlukan untuk memahami maksud dari 

permasalahan yang berkaitan dengan 

pemahaman triple pythagoras 

Mengumpulkan Informasi 

 Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan masalah di LKPD dan menemukan 

penyelesaiannya. 

 Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan, baik dengan 

membaca buku atau berdiskusi dengan teman 

kelompok 

 

Mengasosiasi  

 Melalui diskusi dalam kelompok, siswa 

menganalisis, menalar dan menyimpulkan 

informasi yang telah diperoleh/ dikumpulkan 

melalui LKPD dalam rangka menentukan triple 

pythagoras dan menentukan jenis segitiga. 

 Siswa memeriksa kembali LKPD yang sudah 

diselesaikan dalam rangka menentukan triple 

pythagoras dan jenis segitiga. 

Mengkomunikasikan  

 Siswa menyajikan secara tertulis atau lisan hasil 

LKPD 

 Siswa perwakilan dari kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya dan siswa dari 

kelompok lain memberikan tanggapan atas 

presentasi yang disajikan, meliputi: bertanya, 

mengkonfirmasi, melengkapi atupun tanggapan 



Repetition 

(pendalaman 

atau 

pemantapan) 

lainnya. 

 Guru memberi penguatan terhadap hasil 

presentasi siswa. 

 Guru memberi latihan individual sebagai 

pendalaman pemahaman siswa 

Penutup 

1. Siswa dibimbing untuk membuat rangkuman 

tentang teorema phytagoras. 

2. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, 

misalnya: 

 Bagaimana komentar kalian terhadap 

pelajaran hari ini? 

 Aktivitas mana yang sudah dan belum 

dikuasai? 

 Bagaimana saran kalian tentang proses 

pembelajaran berikutnya? 

3. Guru memberi tindak lanjut dengan 

menginformasikan materi yang akan  dibahas 

pada pertemuan selanjutnya 

4. Guru mengakhiri pelajaran dan memberikan 

pesan untuk selalu belajar dan tetap semangat. 

20 Menit 

Pertemuan 3 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan 

berdoa 

2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

Apersepsi 

 Siswa diingatkan kembali tentang menemukan  

teorema pythagoras dan triple pythagoras 

melalui tanya jawab. 

Motivasi 

 Memotivati siswa dengan cara menjelaskan 

10 Menit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase- 1 

Auditory 

(mengamati, 

menyimak, 

mengemukaka

n pendapat, 

berargumentasi

) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

manfaat mempelajari teorema pythagoras 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, yaitu menggunakan teorema pythagoras 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 

dengan model auditory intelectually repetition, 

yaitu pembelajaran akan berlangsung dengan 

menekankan pada tiga tahap diatas dan 

memberikan penjelasan tentang cara belajar siswa 

(termasuk dalam pembagian kelompok yang 

beranggotakan 4 atau 5 orang 

Kegiatan Inti 

Mengamati  

 Meminta siswa mengamati gambar yang 

ditunjukkan seperti berikut ini: 

 

 Siswa diminta untuk mengemukakan pendapat 

yang berkaitan dengan penerapan teorema 

pythagoras tentang gambar diatas, dan siswa 

lainnya memberi tanggapan terhadap jawaban 

temannya. 

 Siswa mendengar penjelasan guru tentang 

gambar diatas. 

60 Menit 



Fase- 2 

Intelectually  

(menalar, 

menyelidiki, 

menemukan, 

mengambil 

kesimpulan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase-3 

Repetition 

(pendalaman 

atau 

pemantapan) 

 Membagikan lembar kerja siswa untuk 

diselesaikan secara kelompok 

 Siswa mengamati permasalahan yang terdapat 

dalam LKPD 

 Setiap kelompok mengerjakan LKPD yang 

berkaitan dengan penerapan teorema pythagoras 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Siswa merumuskan cara menerapkan teorema 

pythagoras dalam kehidupan sehari-hari. 

Menanya  

 Siswa dipersilahkan  untuk menanyakan hal-hal 

yang diperlukan untuk memahami maksud dari 

permasalahan yang berkaitan dengan penerapan 

teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari. 

Mengumpulkan Informasi 

 Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan masalah di LKPD serta 

menemukan penyelesaiannya. 

 Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan, baik dengan 

membaca buku atau berdiskusi dengan teman 

kelompok 

Mengasosiasi  

 Melalui diskusi dalam kelompok, siswa 

menganalisis, menalar dan menyimpulkan 

informasi yang telah diperoleh/ dikumpulkan 

melalui LKPD dalam rangka menerapkan 

teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari. 

 Siswa memeriksa kembali LKPD yang sudah 

diselesaikan dalam rangka penerapan teorema 

pythagoras dalam kehidupan sehari-hari. 

Mengkomunikasikan  

 Siswa menyajikan secara tertulis atau lisan hasil 



LKPD 

 Siswa perwakilan dari kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya dan siswa dari 

kelompok lain memberikan tanggapan atas 

presentasi yang disajikan, meliputi: bertanya, 

mengkonfirmasi, melengkapi atupun tanggapan 

lainnya. 

 Guru memberi penguatan terhadap hasil 

presentasi siswa. 

 Memberi latihan individual sebagai pendalaman 

pemahaman siswa 

Penutup 

1. Siswa dibimbing untuk membuat rangkuman 

tentang penerapan teorema phytagoras dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, misalnya: 

 Bagaimana komentar kalian terhadap 

pelajaran hari ini? 

 Aktivitas mana yang sudah dan belum 

dikuasai? 

 Bagaimana saran kalian tentang proses 

pembelajaran berikutnya? 

3. Guru memberi tindak lanjut dengan 

menginformasikan bahwa pada pertemuan 

selanjutnya akan ada tes terhadapa apa yang 

telah dipelajari tentang teorema pythagoras. 

4. Guru mengakhiri pelajaran dan memberikan 

pesan untuk selalu belajar dan tetap semangat. 

10Menit 

 

 

 

F. Sumber Pembelajaran/Alat Peraga/Media Belajar 

Sumber pembelajaran : Buku Matematika SMP untuk kelas VIII. 



 Tim Masmedia Buana Pustaka. 2014. Matematika SMP/MTs 

kelas VIII, Sidoarjo: PT Masmedia Buana Pustaka  

 Maman Abdurrahman Sudrajat. 2005.Matematika SMP dan 

MTs untuk kelas VIII. Bandung : Armico  

Alat dan Bahan  : gambar,Spidol, penggaris, kertas karton,gunting dan   

   lem 

Media    : Lembar Kerja Peserta Didik (terlampir) 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Aceh Besar,  April 2017  

       Peneliti  

   

 

       Irfan Ariadi 

       NIM:261324553 

Lampiran 1 

1. Pengertian Teorema Phytagoras 

Teorema Phytagoras atau yang lebih dikenal Dalil Pythagoras  merupakan salah satu 

dalil yang paling sering digunakan secara luas. Dalil ini pertama kali ditemukan 

oleh Pythagoras, yaitu seorang ahli matematika bangsa yunani yang hidup dalam abad 

keenam Masehi ( kira-kira pada tahun 525 sebelum Masehi ). 

Dalil ini sesungguhnya telah dikenal orang-orang Babilonia sekitar 1.000 tahun sebelum 

masa kehidupan Pythagoras dan sampai saat ini masih digunakan antara lain untuk pelayaran, 

astronomi, dan arsitektur. 



Teorema Pythagoras ini adalah teorema yang sangat terkenal. Teorema ini akan sering 

digunakan dalam menghitung luas bangun datar. Selain digunakan dalam perhitungan pada 

bangun datar, perhitungan pada dimensi 3 atau yang lain juga sering menggunakan teorema 

pythagoras. 

 Teorema Pythagoras berbunyi: pada suatu segitiga siku-siku berlaku sisi miring 

kuadrat sama dengan jumlah kuadrat sisi-sisi lainnya. Secara umum, jika segitiga ABC siku-

siku di C maka teorema Pythagoras dapat dinyatakan            . Banyak buku 

menuliskan teorema ini sebagai        . Dengan c adalah sisi miring. 

2. Pembuktian Teorema Phytagoras 

Bukti dari teorema Pythagoras sangat bermacam-macam. Sangat banyak cara untuk 

membuktikan teorema  ini. Di sini akan diberikan beberapa bukti teorema pythagoras. Dari 

bukti yang sangat mendasar sampai bukti yang cukup rumit. Kebanyakan bukti teorema 

Pythagoras adalah pengembangan dari bukti-bukti inti (bukti-bukti dasar). 

Pengertian dari rumus pythagoras yaitu rumus yang digunakan untuk mencari panjang 

sisi pada sebuah segitiga siku-sikuyaitu segitiga yang salah satu sudutnya memiliki besar 90°. 

Pembuktian rumus pythagoras. 

 

                    =                                               

        =    
 

 
   

 

 
   

 

 
   

 

 
   

http://rumus-matematika.com/rumus-mencari-luas-segitiga-lengkap/


        =        

          =        

       =    

Contoh:  

Jika diketahui BC = 8cm, AC = 6cm. Berapakah panjang sisi AB pada gambar di bawah ini ? 

 

 

Jawab:  

                 

 = 6
2
 + 8

2
 

  = 36 + 64 

  = 100 

AB = √100 

  = 10 

3. Triple Phytagoras 

Tiga buah bilangan a, b dan c dimana a, b dan ? bilagan asli dan c merupakan bilangan 

terbesar, dikatakan merupakan tripel Pythagoras jika ketiga bilangan tersebut memenuhi 

hubungan : 

   =             

   =             

   =       

contoh : 

http://rumus-matematika.com/wp-content/uploads/2013/08/Screenshot_331.png


Manakah diantara tigaan berikut yang merupakan tripel Pythagoras ? 

a. 9, 12, 15 

b. 13, 14, 15 

c. 5, 12, 13 

penyelesaian 

a. Angka terbesar 15, maka c = 15, a = 12 dan b = 9 

15
2
 = 12

2
 + 9

2
 

225 = 144 + 81 

225 = 225 

Jadi 9, 12, 15 merupakan tripel pythagoras 

b. Angka terbesar 15, maka c = 15, a = 13 dan b = 14 

15
2
 =13

2
 + 14

2
 

225 =169 + 196 

225 =365 

Jadi 13, 14, 15 merupakan bukan tripel pythagoras 

c. Angka terbesar 13, maka c = 13, a = 12 dan b= 513
2
 = 12

2
 + 5

2
 

169 = 144 +25 

169 = 169 

Jadi 5, 12, 13 merupakan tripel pythagoras 

Jenis Segitiga 

Hubungan nilai c
2
 dengan ( a

2
 + b

2
 ) dapat digunakan untuk menentukan jenis segitiga. Jika a, 

b, dan c adalah panjang sisi-sisi suatu segitiga dengan : 

   >       , maka segitiga tersebut merupakan segitiga tumpul 

   =       , maka segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku 

   <      , maka segitiga tersebut merupakan segitiga lancip 



contoh :  

Tentukanlah jenis segitiga berikut ( lancip, siku-siku, atau tumpul ), jika sisi-sisinya : 

a. 6, 8, 10 

b. 0,2 ; 0,3 ; 0,4 

c. 11, 12, 14 

 

penyelesaian : 

a. Untuk sisi segitiga 6, 8, 10 

10
2
 = 6

2
 + 8

2
 

100 = 36 + 64 

100 = 100 

Jenis segitiga adalah segitiga siku-siku 

b. Untuk sisi segitiga 0,2 ; 0,3 ; 0,4 

0,4
2
 > 0,2

2
 + 0,3

2
 

0,16 > 0,04 + 0,09 

0,16 > 0,13 

Jenis segitiga adalah segitiga tumpul 

c. Untuk sisi segitiga 11, 12, 14 

14
2
 < 11

2
 + 12

2
 

196 < 121 + 144 

196 < 265 

Jenis segitiga adalah segitiga lancip 

 

4. Menyelesaikan Persamaan Nyata dengan Teorema Pythagoras 



 Berikut adalah contoh masalah nyata yang bisa diselesaikan dengan Teorema 

Pythagoras. 

1. Pak Zainal menjual sebidang tanah seharga Rp36.000.000,00. Tanah tersebut berbentuk 

trapesium, seperti gambar dibawah ini: 

 

Berapa harga tanah tersebut setiap meter perseginya? 

Alternatif penyelesaian: 

Diketahui:  

Harga tanah Rp36.000.000,00  

Luas tanah 

 

Gunakan teorema Pythagoras untuk mendapatkan t
2
:  

242 + t
2
 = 262  

576 + t2 = 676  

t
2
 = 100  

t = 100 = 10  

Jadi tinggi trapesium 10 meter.  

Luas bidang tanah adalah 
       

 
            



Karena itu harga tanah per meter persegi 
          

   
         

Jadi, harga tanah per meter persegi adalah Rp150.000,00 

 

2. Suatu hari Wahid dan Dani merencanakan akan pergi berlibur ke pantai. Wahid 

menjemput Dani untuk berangkat bersama-sama ke pantai. Rumah Wahid berada di 

sebelah barat rumah Dani dan pantai yang akan mereka kunjungi terletak tepat di sebelah 

utara rumah Dani. Jarak rumah Wachid dan Dani adalah 15 km, sedangkan jarak rumah 

Dani ke pantai adalah 20 km. Jika kecepatan rata-rata bersepeda motor Wahid adalah 

30km/jam, tentukan selisih waktu yang ditempuh Wahid, antara menjemput Dani dengan 

langsung berangkat sendiri ke pantai? 

 

Berdasarkan gambar dapat diketahui total jarak yang ditempuh Wahid menuju ke 

pantai adalah 15 + 20 = 35 km. Sehingga dengan kecepatan rata-rata 30 km/jam, waktu yang 

dibutuhkan untuk sampai ke pantai adalah 35 km ÷ 30 km/jam = 1,67 jam atau setara dengan 

70 menit. Namun jika Wahid tidak perlu menjemput Dani, maka dengan menggunakan 

teorema Pythagoras dapat dicari jarak terpendek dari rumah Wahid ke pantai yaitu:  

√        √        √         



Dengan kecepatan 30 km/jam Wahid hanya memerlukan waktu 25 ÷ 30 = 0,83 atau setara 

dengan 50 menit. Jadi selisih waktu antara Wahid menjemput dengan tidak menjemput Dani 

adalah 70 − 50 = 20 menit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 



KELAS KONTROL 

 

   Sekolah  : MTsN 1 Aceh Besar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/II 

Materi Pokok  : Teorema Pythagoras 

Alokasi Waktu  : 3x pertemuan 

Tahun Pelajaran :  2017/ 2018 

 

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 

5. Menghargai dan 

menghayati ajaran 

agama yang dianutnya 

1.2 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang 

dianutnya 

 

1.2.1 Berdo’a sebelum dan 

setelah pembelajaran 

1.2.2 Santun dalam bergaul 

dengan teman maupun 

guru selama atau 

setelah pembelajaran 

6. Menghargai dan 

menghayati perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong 

royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan 

pergaulan dan 

keberadaannya. 

2.2 Menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitik, konsisten 

dan teliti, bertanggung 

jawab, responsif, dan tidak 

mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah. 

 

 

2.4  Memiliki sikap terbuka, 

santun,               objektif, 

menghargai pendapat dan 

karya teman dalam interaksi 

kelompok maupun aktivitas 

sehari-hari 

6.1.1 Menunjukkan sikap 

konsisten dan teliti 

dalam menyelesaikan 

tugas dari guru 

6.1.2 Bertanggung dalam 

mengemban tugas 

kelompok 

6.3.1 Memiliki sikap 

menghargai pendapat 

teman dalam diskusi 

 

 

7. Memahami dan 

menerapkan 

3.9 Memahami teorema 3.8.5. Menentukan  

pembuktian teorema 



pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

pythagoras melalui alat 

peraga dan penyelidikan 

berbagai pola bilangan. 

 

pythagoras 

3.8.6. Menggunakan 

teorema pythagoras 

untuk mencari salah satu 

sisi yang belum 

diketahui pada segitiga 

siku-siku 

3.8.7. Menentukan berbagai 

triple pythagoras 

3.8.8. Menentukan jenis 

segitiga 

8. Mengolah, menyaji, dan 

menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, 

menggambar, dan 

mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

4.6 Menggunakan teorema 

pythagoras untuk 

menyelesaikan berbagai 

masalah  

 

 

4.6.1 Dapat menggunakan        

teorema pythagoras 

dalam kehidupan sehari 

hari 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi 

dan mengolah informasi dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam penugasan 

individu dan kelompok, siswa dapat: 

9. Merasa bersyukur atas karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari matematika 

10. Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditunjukkan dengan bertanya kepada teman atau 

guru 



11. Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dari guru 

12. Mampu membuktikan teorema pythagoras 

13. Mampu menentukan salah satu sisi yang belum diketahui pada segitiga siku siku 

dengan menggunakan teorema pythagoras 

14. Mampu menentukan berbagai pola bilangan triple pythagoras 

15. Mampu menentukan jenis segitiga 

16. Mampu menggunakan teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari 

C. Materi Pokok 

 Teorema Pythgoras (terlampir) 

 

D. Metode/Model/Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan :Saintifik (scientific). 

 Model   : Pembelajaran Langsung 

Metode  :Diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas. 

 

E. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan ke-1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

 Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar, 

berdoa dan mengabsen siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai, serta penilaian yang akan dilakukan 

berupa partisipasi siswa dalam setiap kelompok, 

hasil kerja kelompok dan hasil mengerjakan soal 

latihan. 

 Guru menyampaikan bahwa setiap pertemuan akan 

diberikan PR di akhir pertemuan. 

Apersepsi 

 Guru melakukan apersepsi yaitu dengan proses 

tanya jawab ringan mengenai materi sebelumnya 

yang merupakan materi prasyarat untuk 

mempelajari materi yang akan diajarkan. Misalnya 

dengan menanyakan kepada siswa“Apa sajakah 

jenis-jenis segitiga yang kalian ketahui? 

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

 



menjelaskan pentingnya membaca buku teks, dan 

menjelaskan tentang keterkaitan materi 

pembelajaran matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. dengan memperlihatkan beberapa 

gambar dan menanyakan beberapa pertanyaan, 

contohnya: 

 

 

Dapatkah kalian 

mencari tinggi 

tangga tersebut 

jika sisi miring 

dan sisi alas 

diketahui? 

Kegiatan inti  Siswa mendengarkan penjelaskan materi yang 

akan dipelajari. 

 Siswa bersama guru membuktikan pembuktian 

pythagoras  

Mengamati 

Siswa mengamati permasalahn yang memuat situasi 

masalah yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari, dalam pertemuan mengenai Teorema 

Pythagoras. 

Menanya  

Siswa yang merasa kesulitan dalam memahami 

masalah dan menyelesaikannya di oersilahkan untuk 

bertanya  

Mencoba 

Siswa mencoba menyelesaikan soal yang diberikan 

mengenai Teorema Pythagoras. 

Mengkomunikasikan 

 Guru meminta beberapa siswa untuk megerjakan 

soal di papan tulis. 

  Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain 

untuk menanggapi jawaban temannya. 

Mengasosiasikan 

Dari kegiatan tersebut diharapkan siswa dapat 

menentukan penyelesaian soal tentang mencari 

panjang salah satu sisi jika dua sisi lainnya diketahui 

 

 

Kegiatan 

Penutup 
 Guru menanyakan kepada siswa apakah mereka 

ada pertanyaan serta memberikan PR. 

 Guru menutup pembelajaran dan mengingatkan 

siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 

dirumah. 

 

 



Pertemuan ke-2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

 Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar, 

berdoa dan mengabsen siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai, serta penilaian yang akan dilakukan 

berupa partisipasi siswa dalam setiap kelompok, 

hasil kerja kelompok dan hasil mengerjakan soal 

latihan. 

 Guru menyampaikan bahwa setiap pertemuan akan 

diberikan PR di akhir pertemuan. 

 

Apersepsi 

 Guru melakukan apersepsi yaitu dengan proses 

tanya jawab ringan mengenai materi sebelumnya 

yang merupakan materi prasyarat untuk 

mempelajari materi yang akan diajarkan. Misalnya 

dengan menanyakan kepada siswa“Apa sajakah 

jenis-jenis segitiga yang kalian ketahui? 

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menjelaskan pentingnya membaca buku teks, dan 

menjelaskan tentang keterkaitan materi 

pembelajaran matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. dengan memperlihatkan beberapa 

gambar dan menanyakan beberapa pertanyaan, 

contohnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Segitiga apakah yang terbentuk pada kuda-kuda 

rumah tersebut? 

 

Kegiatan inti  Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari. 

 Guru membagikan kelompok kecil sekitar 4-5 

siswa dalam tiap kelompok yang disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan siswa yang heterogen. 

 Guru mengarahkan siswa untuk duduk bersama 

kelompok yang telah ditentukan di awal 

pembelajaran. 

 

 

 

Mengamati 



 Guru memberikan LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) yang memuat situasi masalah yang berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari, dalam 

pertemuan ini LKPD mengenai Teorema 

Pythagoras. Kemudian meminta semua siswa untuk 

membaca bahan ajar yang telah diberikan dan buku 

paket matematika yang dimiliki siswa. 

Menanya  

Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan 

memberikan bimbingan seperlunya terhadap siswa 

yang mengalami kesulitan 

Mengkomunikasikan 

 Guru meminta siswa sebagai perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

dan guru menguatkan hasil presentasi siswa. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain 

untuk menanggapi hasil diskusi temannya. 

Mengasosiasikan 

Dari kegiatan tersebut diharapkan siswa dapat 

menentukan penyelesaian soal tentang mencari 

panjang salah satu sisi jika dua sisi lainnya diketahui 

Kegiatan 

Penutup 
 Guru menanyakan kepada siswa apakah mereka 

ada pertanyaan serta memberikan PR. 

 Guru menutup pembelajaran dan mengingatkan 

siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 

dirumah. 

 

 

Pertemuan Ke-3 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

 Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar, 

berdoa dan mengabsen siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai, serta penilaian yang akan dilakukan 

berupa partisipasi siswa dalam setiap kelompok, 

hasil kerja kelompok dan hasil mengerjakan soal 

latihan. 

 Guru menyampaikan bahwa setiap pertemuan akan 

diberikan PR di akhir pertemuan. 

 

Apersepsi 

 Guru melakukan apersepsi yaitu dengan proses 

tanya jawab ringan mengenai materi sebelumnya 

yang merupakan materi prasyarat untuk 

mempelajari materi yang akan diajarkan. Misalnya 

dengan menanyakan kepada siswa“Apa sajakah 

jenis-jenis segitiga yang kalian ketahui? 

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 



menjelaskan pentingnya membaca buku teks, dan 

menjelaskan tentang keterkaitan materi 

pembelajaran matematika dengan memperlihatkan 

beberapa gambar dan mengajukan pertanyaan. 

 

 

 

1. Setelah mengamati gambar, apa yang terpikir 

dalam benak kalian?  

2. Coba buatlah pertanyaan dari gambar itu yang 

berkaitan dengan Pythagoras!  

Kegiatan inti  Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari. 

 Guru membagikan kelompok kecil sekitar 4-5 

siswa dalam tiap kelompok yang disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan siswa yang heterogen. 

 Guru mengarahkan siswa untuk duduk bersama 

kelompok yang telah ditentukan di awal 

pembelajaran. 

 

 

Mengamati 

 Guru memberikan LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) yang memuat situasi masalah yang berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari, dalam 

pertemuan ini LKPD mengenai Teorema 

Pythagoras. Kemudian meminta semua siswa untuk 

membaca bahan ajar yang telah diberikan dan buku 

paket matematika yang dimiliki siswa. 

Menanya  

Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan 

memberikan bimbingan seperlunya terhadap siswa 

yang mengalami kesulitan 

Mengkomunikasikan 

 Guru meminta siswa sebagai perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

dan guru mereviu hasil presentasi siswa. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain 

untuk menanggapi hasil diskusi temannya. 

 

Mengasosiasikan 

Dari kegiatan tersebut diharapkan siswa dapat 

menentukan penyelesaian soal tentang mencari 

panjang salah satu sisi jika dua sisi lainnya diketahui 



Kegiatan 

Penutup 
 Guru menanyakan kepada siswa apakah mereka 

ada pertanyaan serta memberikan PR. 

 Guru menutup pembelajaran dan mengingatkan 

siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 

dirumah. 

 

 

D. Sumber Pembelajaran/Alat Peraga/Media Belajar 

Sumber pembelajaran : Buku Matematika SMP untuk kelas VIII. 

 Tim Masmedia Buana Pustaka. 2014. Matematika SMP/MTs 

kelas VIII, Sidoarjo: PT Masmedia Buana Pustaka  

 Maman Abdurrahman Sudrajat. 2005.Matematika SMP dan 

MTs untuk kelas VIII. Bandung : Armico  

Media    : Lembar Kerja Peserta Didik (terlampir)    
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FOTO PENELITIAN 

 

 

Siswa duduk dalam kelompok 

 
 

 

Siswa bekerja sama dalam kelompok 

 
 

 

Guru membimbing siswa dalam 

mengerjakan LKPD 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan LKPD 

 
 

 

Siswa mengerjakan soal di papan tulis 

 
 

 

Siswa memperlihatkan hasil kerjanya di 

depan 

 
 

 

 

 



Guru menjelaskan materi 

 
 

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

 
 

 

Siswa mengerjakan soal tes 

 
 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan soal tes 

 
 

Siswa mengerjakan soal tes 

 
 

 

Siswa mengerjakan soal tes 
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